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PEDOMAN TRANSLITERASI
A. Umum

Transliterasi merupakan suatu proses atau hasil pengalihan bentuk aksara
dari huruf aslinya ke huruf latin atau huruf alfabet dalam bahasa Indonesia yang
dimunculkan untuk memudahkan masyarakat dalam penyebutan istilah asalnya,
akan tetapi kata-kata Indonesia yang berasal dari transliterasi umumnya belum
sesuai dengan kaidah baku dalam KBBI.

Dalam penulisan karya ilmiah, penggunaan istilah asing sering Kali
digunakan. Dalam konteks Bahasa Arab, terdapat pedoman transliterasi khusus
yang berlaku internasional. Berikut akan disajikan tabel pedoman transliterasi
sebagai acuan penulisan karya ilmiah
B. Konsonan

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat

dilihat pada halaman berikut:

Arab Indonesia Arab Indonesia

T ‘ b ¢

< B b ¢

< T ¢ ‘

- Th ¢ gh
C J s f

. h 3 q
s Kh B k
S D J I




Dh m
> ¢
J R o n
Z w
2 9
S h
ua: -
. Sh ¢
u" [
o ’ s Y
. d
8.

Hamzah (+) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa tanda apa
pun. Jika hamzah (-) terletak di tengah atau akhir, maka ditulis dengan tanda
)

C. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. VVokal tunggal bahasa

Arab yang lambagnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai

berikut:
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
( Fathah A A
| Kasrah I I
1 Dammah U U

Vokal rangkap Arab yang lambangnya berupa gabungan antara dua harakat

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

& Fathah dan ya Al Adan |




Fathah dan wau Au

3
—\

Adan U

Contoh:
(X - kaifa

Jjﬁ : haula
D. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Nama

Huruf Tanda

Lg 1, Fathah dan alif atau ya | a a dan garis di atas

- Kasrah dan ya 1 I dan garis di atas

y" Dammah dan wau a u dan garis di atas
Contoh:

oL . mata

2 . rama

g - gila

- }i . yamiutu

E. Ta’ Marbiitah

Transliterasi untuk ta’ marbitah ada dua, yaitu ta’ marbitah yang hidup

atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan, dammah, transliterasinya adalah [t].

sedangkan ta’ marbiatah yang mati

transliterasinya adalah [h].

atau mendapat harakat sukun,

Jika pada kata yang berakhir dengan ta’ marbitah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’
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marbitah itu di transliterasikan dengan ha [h]. Contoh:

s : al-hikmah
JUbLY| tpj’ . raudah al-atfal
L &80 ¢ al-madimah al-fadilah

F. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydzd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid (—), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah, seperti:

3
c;-\ . al-hajj
£ najjaina

é.,\.c s ‘aduwwu

Jika huruf s ber- tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh
huruf dengan harakat kasrah (—), maka ditransliterasikan seperti huruf
maddah (5). Seperti: ]
[}/}3 . ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

;Afc . “AlT (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
G. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem penulisan bahasa Arab dilambangkan dengan
huruf J (alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasikan seperti biasa, al-, baik ketika diikuti huruf syamsiyah maupun
ketika diikuti huruf gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf
langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis dipisah dari kata yang

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-), seperti:

s o5y : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
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) : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)

a2zl - al-falsafah
3&9\ . al-biladu
H. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah apostrof (‘) hanya berlaku bagi hamzah
yang terletak di tengah atau du akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal

kata maka tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab akan berupa huruf

alif, seperti:
O350 . ta’murina
3% :al-nau’
. %
3al : syai’'un
LG . H
¢le™ > umirtu

I. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah, maupun kalimat Arab yangg ditransliterasikan adalah yang
belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah, atau kalimat yang
sudah lazim dan telah masuk dalam perbendaharaan suku kata bahasa
Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak perlu
lagi ditulis denga cara penulisan transliterasi seperti di atas. Misalnya kata
Alquran (dari al-Qur’an), sunnah, hadis, khusus dan umum. Namun, apabila
kata tersebut menjadi bagian dari suatu rangkaian teks Arab, maka harus
ditransliterasikan secara utuh, seperti :

Fizilal al-Qur’an

Al-Sunnah gabl al-tadwin
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Al-‘Ibarat Fr ‘Umiim al-Lafz la bi khusiis al-sabab
J. Lafz Al-Jalalah (Allah)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasikan tanpa
huruf hamzah, seperti:

) 23 : dinullah

Adapun fa’ marbitah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,

ditransliterasikan dengan huruf [t]. seperti:

A\ Z25 73 3 Thum fi rahmatillah

K. Huruf Kapital

Walau sistem penulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps),
dalam transliterasinya huruf tersebut dikenai ketentuan mengenai penggunaan
huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku
(EYD). Huruf kapital, misalnya digunakan untuk menulis huruf awal nama
orang, tempat, dan bulan, dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Jika nama
tersebut didahului oleh kata sandang (al-), maka yang dituliskan dengan huruf
kapital tetap huruf awal nama tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika
terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut
menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan tersebut juga berlaku untuk huruf
awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika
ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan, seperti:

Wa ma Muhammadun illa rasul

Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lallazt bi Bakkata mubarakan
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Syahru Ramadan al-lazi unzila fth al-Qur’an
Nasir al-Din al-Tus

Abt Nasr al-Farabi

Al-Gazali

Al-Mungqiz min al-Dalal

XV



DAFTAR ISI

HALAMAN SAMPUL ......coooiiiiie ettt nne s i
HALAMAN JUDUL ...ttt ii
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI .......coccoiiiiiiciieececeee e, iii
HALAMAN PERSETUJUAN .....oooiiiiic et iv
PENGESAHAN SKRIPSI ....c.oo ot %
IMOTTO ettt e et e st e et e et e s be e s be e e e sbeesbeeneesreeras v
KATA PENGANTAR ..ottt Vi
PEDOMAN TRANSLITERASI ... iX
DAFTAR ISH...ooiee ettt sttt ere s XVi
DAFTAR TABEL ... XViil
DAFTAR GAMBAR ... .ottt st sne s XiX
ABSTRAK ..ottt re e XX
ABSTRACT ettt st e et e e e te e teaaennes XXi
Gl AIILS |t b e be b e re et et e b e besreebeereereas xxii
BAB L. ————————— 1
PENDAHULUAN . ...ttt ettt sra e ene e 1
A, Latar BelaKang .......cccooveiiiiiicceese e 1
RUMUSAN MaSalah ...........cc.ooiiiiiicc e 5

C TUJUAN PENEILIAN.......cuiiiiecie e 5

D Manfaat Penelitian...........c.cccoooiiiiiiiie e 6

E. Definisi OPerasional............ccooiiiiiiiiiii e 6

F Metode Penelitian ...........ccoiveiiiiiiece e 9

G Penelitian TerdahulUu............ccoooiiiiiicii e 12

H Sistematika Pembahasan ...........ccccoovviiiiiiie i 18
BAB I ... —————— 21
TINJAUAN PUSTAKA .ottt 21
A, Terminologi tafSir.......ccoeiiiiiiiieee e 21
B. COrak TafSIl ..o 25
C. Tafsir di Media SoSIal .........cccceeiiiiiic e 31

D TIPE-TIPE OTONITAS ...ttt 33

XVi



BAB IIL.......ooiiiiiii 38

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ......ccoooiiiiieee e 38
A.  Biografi Muhammad Ismail ASCholy ...........ccocoiiiiiiiis 38
B. Profil Instagram M Ismail ASChOlY ........c.ccoeiviiiiiiie e, 48
C.  Penafsiran M Ismail Ascholy : Strategi Viralisasi Tafsir...................... 51
D.  Kontribusi Penafsiran Lora Ismail Pada Diskursus Studi Tafsir............ 61

BAB IV . bbb 64

PENUTUP ..ottt ettt sneeneeneas 64
A, KESIMPUIAN. ..o 64
B. SATAN ..t re e 65

DAFTAR PUSTAKA ...t 66

DAFTAR RIWAY AT oottt ettt e 69

XVii



DAFTAR TABEL

Tabel 1.1 Tabel persamaan dan Perbedaan Penelitian terdahulu
Tabel 3.1 Tabel letak setiap kata familiar yang digunakan
Tabel 3.2 Tabel letak penggunaan emoyji

Xviii



DAFTAR GAMBAR

Gambar 3.1 Judul sorotan “Tri-Qul dan The-End”
Gambar 3.2 Judul Sorotan “Daging Mbek”
Gambar 3.3 Judul sorotan “Bajih”

Gambar 3.4 Contoh Penggunaan emoji 2
Gambar 3.5 Contoh Penggunaan emoji &
Gambar 3.6 Contoh Pengguaan emoji &

Gambar 3.7 Contoh Penggunaan emoyji

XiX



ABSTRAK

Dafa Agqila Musyaffa’, 2023. “EKSISTENSI TAFSIR KONVENSIONAL
DALAM RUANG MEDIA SOSIAL : Studi Atas Penafsiran M Ismail Ascholy
Pada Akun Instagram @ismailascholy”. Skripsi, Program Studi limu Al-Qur’an
dan Tafsir, Fakultas Syariah, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang, Pembimbing Miski, M.Ag.

Kata Kunci : Eksistensi, Tafsir Konvensional, Media Sosial

Keberadaan media sosial yang menjadi sumber informasi yang cepat
menjadi sebuah keuntungan bagi masyarakat, tidak terkecuali dalam urusan agama.
Hal tersebut ditandai dengan adanya akun sosial media yang mengunggah konten
seputar tafsir.keberadaan akun-akun media sosial tersebut berdampak kepada
bergesernya sistem literasi dari bentuk cetak menjadi digital. Kedudukan media
sosial sebagai literatur baru tentu tidak lepas dari problematika, seperti pembuatan
postingan apakah sudah merujuk kepada sumber terpercaya atau apakah setiap
postingan dibuat oleh pihak yang otoritatif dalam menafsirkan Al-Qur’an. Dari
paparan ini, saat ini terdapat salah satu akun media sosial yang membagikan konten
tafsir dengan nalar konvensional yaitu penafsiran yang bersumber dari riwayat dan
ijtihad yang sahih dan di produksi oleh tokoh otoritatif tafsir yang sudah menguasai
ilmu-ilmu dan syarat sebagai seorang mufassir yaitu akun instagram
@ismailascholy.

Berdasarkan fakta bahwa unggahan atau postingan pada akun instagram
@ismailascholy bergenre konvensional dan bisa eksis, maka penulis berusaha
mengangkat dua pertanyaan dalam penelitian ini yaitu : bagaimana upaya M Ismail
Ascholy sebagai otoritas tafsir mempertahankan eksistensinya di media sosial ? dan
bagaimana implikasi dari eksistensinya terhadap diskursus studi tafsir kontemporer
?. jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan dengan pendekatan netnografi
dengan unggahan tafsir di akun instagram @ismailascholy dan buku berjudul Max
Weber : sebuah khazanah menjadi sumber data primer, dan sumber data
sekundernya adalah literatur-literatur lain baik dalam bentuk artikel, buku, kajian
terdahulu yang dianalisa secara sistematis.

Hasil penelitian ini adalah penggunaan bahasa yang santai dan familiar di
kalangan warganet menjadi strategi yang dilakukan oleh Lora Ismail untuk
menjadikan tafsirnya dapat dengan mudah diterima, contohnya kata “wkwkwk”,
“dibledek” dan lain-lain. Selain itu penggunaan emoji yang digunakan sebagai
penguat pesan dan kesan yang akan disampaikan kepada warganet, seperti emoji
S, dan lan-lain. Sementara implikasi yang muncul adalah keberadaan tafsir
yang diunggah oleh Lora Ismail akan menjadi kebenaran tunggal yang difahami
olen warganet dan akan mereduksi proses atau langkah-langkah yang harus
ditempuh oleh seseorang ketika hendak mempelajari al-Qur’an dan tafsirnya.
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ABSTRACT

Dafa Agila Musyaffa’, 2023. "THE EXISTENCE OF CONVENTIONAL
INTERPRETATION IN SOCIAL MEDIA SPACE: Study of the Interpretation of
M Ismail Ascholy on Instagram Account @ismailascholy". Thesis, Al-Qur'an and
Tafsir Science Study Program, Faculty of Sharia, Maulana Malik Ibrahim State
Islamic University Malang, Supervisor Miski, M.Ag.

Keywords: Existence, Conventional Interpretation , Social Media

The existence of social media as a fast source of information is an advantage
for the community, not least in religious matters. The existence of these social
media accounts has an impact on the shift of the literacy system from print to digital.
The position of social media as a new literature is certainly not free from problems,
such as making posts whether they have referred to trusted sources or whether each
post is made by an authoritative party in interpreting the Qur'an. From this exposure,
there is currently one social media account that shares tafsir content with
conventional reasoning, namely interpretations sourced from sahih history and
ijtihad and produced by authoritative figures of tafsir who have mastered the
sciences and requirements as a mufassir, namely the Instagram account
@ismailascholy.

Based on the fact that the uploads or posts on the @ismailascholy Instagram
account are conventional and can exist, the author tries to raise two questions in this
study, namely: how does M Ismail Ascholy's effort as a tafsir authority maintain its
existence on social media? and what are the implications of its existence for the
discourse of contemporary tafsir studies? this type of research is library research
with a netnographic approach with tafsir uploads on the @ismailascholy Instagram
account and a book entitled Max Weber: a treasure to be the primary data source,
and the secondary data source is other literature in the form of articles, books,
previous studies that are systematically analyzed.

The result of this research is the use of casual and familiar language among
netizens as a strategy carried out by Lora Ismail to make his interpretations easily
accepted, for example the word "wkwkwk", "dibledek" and others. In addition, the
use of emojis is used to reinforce the messages and impressions that will be
conveyed to netizens, such as &, © and others. Meanwhile, the implication that
arises is that the existence of tafsir uploaded by Lora Ismail will be the single truth
understood by netizens and will reduce the process or steps that must be taken by
someone when they want to study the Qur'an and its interpretation.

XXi
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Keberadaan media sosial menjadi sumber informasi yang cepat
merupakan sebuah keuntungan bagi masyarakat di era yang serba digital
seperi sekarang ini, tidak terkecuali akses informasi terkait hal-hal
bertemakan keagamaan dengan berbagai disiplin ilmunya termasuk tafsir al-
Quran. Hal tersebut bisa ditandai dengan banyaknya akun-akun yang
membagikan konten seputar tafsir yang terdapat pada beberapa platform
seperti youtube, facebook dan instagram. Kemunculan akun-akun yang
membahas seputar tafsir al-Quran tentu menjadi sebuah solusi bagi
masyarakat karena bisa menjadi sebuah referensi yang bisa diakses secara
cepat dan mudah jika dibandingkan dengan membuka literatur-literatur
tafsir, baik litratur berbabahasa arab maupun indonesia. Kasus demikian
juga semakin membuktikan terjadinya pergeseran sistem literasi dari yang
bersifat rill dan cetak menjadi dalam bentuk virtual yang lebih mudah
dipahami karena menggunakan bahasa yang komunikatif dengan
masyarakat.! Selain itu, pergeseran literatur tersebut juga menunjukkan
bahwa akun media sosial seputar tafsir al-Qur’an juga bisa eksis.

Selanjutnya, fenomena munculnya akun-akun media sosial seputar
tafsir al-Qur’an yang kemudian menjadi salah satu literatur baru tentu tidak

lepas dari problematika, seperti bagaimana setiap postingan itu dibuat dan

1 Miski, Seni Meneliti Al-Quran Dan Hadis di Media Sosial (Malang: maknawi, 2023).



hal ini berkaitan dengan sumber, dan apakah pembuat postingan yang di
beberapa kasus merupakan pemilik akun merupakan pihak yang otoritatif
untuk menafsirkan al-Qur’an. Hal ini senada dengan pemaparan
Muthoharun Jinan bahwa perkembangan teknologi informasi media baru
yang disertai dengan memudarnya otoritas tradisional menyebabkan
otoritas keagamaan bergeser pada media impersonal, seperti
buku,website,blog dan sejenisnya.? Keberadaan hal tersebut tentu terlihat
jelas dengan banyaknya masyarakat yang mengikuti akun-akun seputar
tafsir al-Qur’an yang kemudian akan menyebabkan resepsi masyarakat
terhadap tafsir yang kurang komprehensif karna penafsiran di media sosial
yang terbatas. Terlebih jika tidak kritis dengan konten-konten yang
disajikan dan tidak menambah pengetahuannya dari literatur primer maupun
sekunder.

Berpijak pada paparan singkat diatas, mengenai keberadaan akun
media sosial tafsir al-Qur’an yang menjadi literatur baru dalam tafsir al-
Qur’an, terdapat salah satu akun instagram dengan mengunggah konten
seputar tafsir al-Qur’an dengan nalar konvensional yang hari ini eksis. lalah
akun instagram @ismailascholy milik M Ismail Ascholy. Beliau merupakan
bagian dari dewan pengasuh pondok pesantren Syaikhona Kholil Bangkalan
Madura. selain sebagai dewan pengasuh pondok pesantren, beliau juga aktif

dalam menulis di website pesantren.id. Beliau juga seorang da i yang aktif

2 Mutohharun Jinan, “Intervensi New Media dan Impersonalisasi Otoritas Keagamaan di Indonesia,”

tt. 15



dalam acara pengajian maupun dakwah di media sosial, kegiatan dakwah di
media sosial M Ismail Ascholy dilakukan pada akun instagram pribadinya
dengan konten seputar penafsiran , yang mana keilmuan seputar ‘ulumul
qur’an dan ‘ulumul tafsir didapat ketika menempuh pendidikan di Pondok
Pesantren al-Anwar Sarang, Pondok Amtsilati Jepara, dan beberapa pondok
lainnya.> Dalam berdakwah di media sosial yang dilakukan pada akun
instagram miliknya, M Ismail Ascholy telah mengunggah beberapa
penafsiran dari surat-surat pendek, diantaranya tafsir QS al —Ikhlas, QS al-
Falag, QS an-Nas, QS al-Kafirun, QS al-Kautsar, dan lain-lain.*
Selanjutnya, pemilihan akun instagram @ismailascholy sebagai
objek kajian berlandaskan pada fakta bahwa pemilik akun yaitu M Ismail
Ascholy sudah memenuhi kualifikasi sebagai objek penelitian. Diantaranya,
pemilik akun merupakan orang yang cukup populer, hal ini bisa dibuktikan
dengan jumlah pengikut pada akun instagram pribadinya mencapai 59,1
ribu.® Selain itu faktor lain bahwa yang bersangkutan merupakan keturunan
dari salah satu ulama besar di Madura pada masanya, yaitu Syaikhona
Kholil Bangkalan. Selain populer, beliau juga dianggap merupakan pihak
yang otoritatif dalam menfasirkan al-Qur’an dan hal ini bisa dibuktikan
secara genealogi dan juga telah berkontribusi dalam ranah tafsir al-Qur’an

di indonesia, dengan terbitnya kitab tafsir yang berjudul safinatu kalla

8 Muhammad Ismail, al-Ascholy, “Profil Muhammad Ismail Ascholy” pesantren. Terakhir diubah
2020, diakses 27 Oktober 2023, https://pesantren.id/author/muhammad-ismail-ascholi/

4 Muhammad Ismail, al-Ascholy, “Profil Instagram @ismailascholy,”

@ismailascholy diakses pada 17 September 2023,
https://instagram.com/ismailascholy?igshid=MzRIODBiNWFIZA==

5 Al-Ascholy. “Profil Instagram @ismailascholy”



https://instagram.com/ismailascholy?igshid=MzRlODBiNWFlZA==

saya’lamun fi tafsiri Shaikhina Maimun.

Kontem tafsir pada akun instagram @ismailascholy memiliki
beberapa perbedaan yang sekaligus menjadi ciri khasnya, antara lain adalah
konten tafsir diunggah pada fitur cerita yang kemudian dikumpulkan hingga
menjadi sorotan (kumupulan cerita instagram yang akan muncul di profil
dan bisa diakses dalam jangka waktu yang panjang). Alasasn M Ismail
Asholy mengunggah konten nya pada fitur cerita adalah karena intensitas
interaksi yang lebih besar jika konten nya di unggah pada fitur cerita.® Selain
itu, akun instagram @ismailascholy juga sangat terbuka dengan para
pengikutnya dengan sering membuat fitur tanya jawab ketika mengunggah
cerita (story) seputar tafsir al-Qur’an bagi pengikutnya yang kemudian
jawabannya dibagikan juga dengan mengunggah pada fitur cerita instagram.
Dan hal demikian tetap dilakukan meskipun dengan jumlah pengikut dan
penanya yang banyak, hal ini juga mendorong adanya ketertarikan dan juga
kepuasan ketika pertanyaan-pertanyaan yang dilayangkan mendapat respon
baik.

Kemudian, eksistensi akun @ismailascholy tersebut menurut
penulis merupakan suatu fenomena yang layak dikaji secara lebih lanjut,
karena keberadaan media sosial saat ini menjadi rujukan dalam beragama
dan juga mengingat genre dari tafsir unggahan M Ismail Ascholy adalah

tafsir konvensional yang biasanya ditemukan dalam literatur primer berupa

6 Rakhmat Rosyid Al Hafidz, “Penafsiran QS. Al-Kausar dan QS. Al-Qadr Muhammad Ismail Al -
Ascholy (Studi atas Penafsiran Akun Instagram @Ismailascholy),” 2023.



kitab-kitab berbahasa arab ataupun buku berbahasa indonesa dengan
kemasan bahasa yang cenderung baku dan membosankan. Tetapi, hal
berbeda terjadi pada akun instagram @ismailascholy yang kemudian
mendorong penulis untuk menganalisa pola kemasan tafsir yang
dilakukukan M Ismail Ascholy sebagai pemegang otoritas tafsir
konvensional sehingga bisa eksis di media sosial. Selain itu, penulis juga
akan mengkaji implikasi dari eksistensi akun instagram @ismailascholy
sebagai akun tafsir dengan nalar konvensional terhadap diskursus studi
tafsir kontemporer.

B. Rumusan Masalah

Melanjutkan pemaparan latar belakang diatas, agar penelitian ini

bisa lebih spesifik maka penulis menyusun rumusan masalah sebagai
berikut :

1. Bagaimana strategi M Ismail Ascholy sebagai tokoh otoritatif tafsir
konvensional mempertahankan eksistensinya di media sosial ?

2. Bagaimana dampak dari eksistensi M Ismail Ascholy terhadap diskursus
studi tafsir kontemporer ?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian yang

akan dicapai adalah :

1. Menjelaskan strategi dan M Ismail Ascholy dalam mempertahankan

eksistensinya sebagai otoritas tafsir konvensional di media sosial



2. Menjelaskan implikasi dari eksistensi M Ismail Ascholy sebagai otoritas
tafsir konvensional terhadap diskursus studi tafsir kontemporer
D. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini mencakup dalam 2 aspek, aspek teoritis
dan aspek praktis. Dan berikut penjelasan nya :
1. Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu memberi sumbangsih dan
kontribusi dalam memperkaya khazanah keilmuan al-Qur’an dan Tafsir
sekaligus menjadi referensi untuk kajian yang akan datang baik kajian
dengan tema yang sama ataupun berbeda.
2. Manfaat praktis
Dalam aspek praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi
literatur baru dalam hal kajian al-Qur’an dan Tafsir dan eksistensinya di
media sosial yang pada era ini menjadi suatu konsumsi bagi masyarakat.
Kemudian penelitian ini juga diharpakan dapat menjadi inspirasi dan
membuka dimensi baru bagi pegiat keilmuan al-Qur’an dan Tafsir untuk
bisa eksis di media sosial.
E. Definisi Operasional
Pada penelitian ini penulis mengangkat tema tentang eksistensi tafsir
konvensional dalam ruang media sosial dengan judul Eksistnsi Otoritas Tafsir
Konvensional Dalam Ruang Media Sosial : Studi Atas Penafsiran M Ismail
Ascholy Pada Akun Insagram @ismailascholy. Agar lebih mudah memahami

penelitian ini, maka penulis akan memberikan penjelasan dari variabel dalam



judul penelitian :
1. Eksistensi
Eksistensi berasal dari bahasa inggris extience dan bahasa latin
exitere yang artinya muncul, ada timbul, memilih keberadaan yang aktual.
Dalam kamus besar bahasa indonesia eksistensi memiliki arti berada atau
keberadaan. Menurut Zainal Abidin, eksistensi adalah suatu proses yang
dinamis, suatu yang menjadi atau mengada, hal ini sama dengan kata
existere, yang berarti keluar dari, melainkan lentur atau kenyal dan
mengalami perkembangan ataupun sebaliknya mengalami kemunduran,
tergantung pada kemampuan dalam mengaktualisasikan potensi-potensi
didalamnya.’
2. Otoritas
Secara etimologi otoritas memiliki arti kekuasaan atau wewenang.®
Selanjutnya, otoritas bisa diartikan sebagai kekuasaan yang ada pada
seseorang atau sekelompok orang yang mendapat dukungan atau
pengakuan dari masyarakat. Kemudian Weber berpendapat bahwa otoritas
adalah sebuah kemampuan untuk membuat orang lain mau menerima dan
melakukan apa yang menjadi kemauan kita walau mungkin hal tersebut

tidak disetujui atau bahkan ditentang.®

7 Zainal Abidin, Analisis Eksistensial : Sebuah Pendekatan Alternatif Untuk Psikologi dan Psikiatri,
Cetakan 1 (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2007). 16

8 “Hasil Pencarian — KBBI Daring : “Otoritas” Badan pengembangan dan Pembinaan bahasa KBBI
Daring, diakses 26 September 2023, https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/otoritas

% Rizki Miftakhudin Fauzi, “Otoritas Kyai Dalam Menentukan Karakteristik Model Pondok
Pesantren Darussalam Blokagung Banyuwangi,” Jurnal Al-ljtimaiyyah 4, no. 2 (10 Desember
2018): 80, https://doi.org/10.22373/al-ijtimaiyyah.v4i2.4780.



3. Tafsir Konvensional

Tafsir secara terminologi menurut Abu Hayan adalah ilmu yang
membahas tentang bagaimana cara membaca lafal-lafal al-Qur’an, dan
mengetahui dalalah lafal-lafal dan hukum yang tercantum di dalamnya,
baik secara terpisah ataupun ketika tersusun dengan yang lain. Dan juga
cara untuk memahami arti-artinya, sehingga susunan kata diartkan tepat
dengan arti tersebut, dan juga tambahan atau pelengkapnya.t®
Selanjuntya,dilansir dari KBBI daring kata konvensional secara etimologi
memiliki makna berupa kesepakatan umum terkait hal-hal yang lampau,
seperti adat,kebiasaan, dan kelaziman.!! Dari definisi tersebut maka bisa
dipahami bahwa Tafsir konvensional adalah ilmu yang membahas tentang
cara membca lafal al-Qur’an dan mengetahui dalalah lafal-lafal dan hukum
yang tercantum didalamnya dengan corak dan pendekatan dan juga metode
yang sudah umum.

4. Media Sosial

Terdapat banyak definisi tentang media sosial, diantaranya adalah
yang telah dikemukakan oleh Andres Kaplan dan Michael Haenlein.
Menurut mereka media sosial adalah seperangkat aplikasi yang berjalan
dalam jaringan internet dan mempunyai tujuan dasar ideology dan dengan
penggunaan teknologi web 2.0 yang memiliki fungsi untuk saling tukar-

menukar sebuah konten. Atau dalam definisi lain Media sosial adalah

10 Jalaludin Suyuti, Al-Itgon fi Ulumil Qur’an, vol. 3rd (Beirut: Dar Al-kutub Al-ilmiyah, 2019).
11 “Hasil Pencarian- KBBI Daring : Konvensional,” Badan pengembangan dan Pembinaan bahasa
KBBI Daring, diakses 22 september 2023, https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/konvensional.



sebuah media online dan para penggunanya bisa berpartisipasi,berbagi dan
menciptakan isi dengan mudah mencakup blog, jejaring sosial, wiki, forum
dan dunia virtual.*? Selanjutnya, definisi media sosial yang dipaparkan oleh
shirky yang dikutip oleh Miski, bahwa media sosial adalah merupakan alat
untuk peningkatan kemampuan berbagi dan kerjasama antar pengguna
serta kemampuan melakukan tindakan secara kolektif anpa terbatasi oleh
ikatan institusional. Di media sosial memungkinkan setiap pengguan untuk
memproduksi konten. Dan hal ini berbeda dengan media massa yang
dibatai oleh editor.*®
F. Metode Penelitian
1. jenis penelitian
penelitian yang penulis lakukan termasuk kedalam jenis penelitian
kajian kepustakaan (library research) dengan metode kualitatif deskriptif-
interpretatif. Kajian kepustakaan yaitu penelitian dengan data berupa buku,
referensi, artikel, serta jurnal yang berkaitan,’* dan sudah dipastikan
kredibilitas. Sementara metode kualitatif deskriptif-interpretatif sebagai
upaya untuk memahami dan menjelaskan fenomena yang diteliti. Lebih
lanjut, penulis akan mengumpulkan berbagai informasi dan data terkait M

Ismail Ascholy beserta tafsirnya dalam akun instagram @ismailascholy

12 Sjti Makhmudah, Medsos dan Dampaknya Pada Perilaku Keagamaan Remaja, (Bogor
:Guepedia,2019) 24

13 Miski Mudin, ISLAM VIRTUAL : Diskursus Hadis,Otoritas, Dan Dinamika Keberislaman Di
Media Sosial, cetakan 1 (Yogyakarta: Bildung, 2019).

14 Milya Sari dan Asmendri Asmendri, “Penelitian Kepustakaan (Library Research) dalam Penelitian
Pendidikan ~ IPA,” Natural Science 6, no. 1 (10 Juni 2020): 41-53,
https://doi.org/10.15548/nsc.v6i1.1555.



2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
Etnografi Virtual atau Netnografi. Pendekekatan ini digunakan dengan
tujuan untuk melihat fenomena sosial atau kultur pengguna di ruang
virtual.®® Dalam pendekatan netnografi, pengamatan dan interaksi yang
terjadi secara online dianggap sebagai suatu refleksi budaya yang
menghasilkan pemahaman manusia secara mendalam. pengaplikasian
pendekatan netnografi ini, penulis menjadi salah satu komunitas virtual
yaitu pengikut instagram @ismailascholy yang mengamati bagaimana
interaksi antara pengikut dan Lora Ismail sebagai pemilik akun dan
mengobservasi setiap unggahan sorotan yang menjadi objek penelitian.
3. Jenis Data

Terdapat dua jenis data yang digunakan dalam penelitian ini. Yaitu,
data primer dan data sekunder. Data primer merupakan data penelitian yang
bersumber langsung dari objek penelitian.'® Dalam dal ini adalah semua
konten atau unggahan pada akun instagram @ismailascholy dengan tujuan
agar penulis bisa mengobesarvasi pola dala setiap unggahan serta buku
Sosiologi dan Max Weber : sebuah khazanah yang menjadi acuan dalam
teori otoritas. Sedangkan data sekunder adalah data yang diambil dari pihak
ketiga dan biasanya sudah berupa data yang siap dianalisis peneliti. Dalam

penelitian ini diambil dari buku-buku, kajian terdahulu, jurnal,artikel,

15 Rulli Nasrullah, Teori dan Riset Media Siber (Cybemedia), cetakan 1 (Jakarta: Kemcana
Prenada Media Group, 2014). 171
16 Elveera, dan Yesita Astarina, Metodologi Penelitian, Cetakan 1 (Yogyakarta: Andi, 2021).
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skripsi dan penelitian lain yang berkaitan dengan tema atau objek penelitian
penulis.
4. Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini terdapat dua sumber data yaitu primer dan
sekunder. Sumber data primer didapatkan melalui observasi non partisipan
terhadap objek penelitian yang berarti penulis bertindak sebagai pengamat
independen. Dan alam hal ini penulis akan mengobservasi unggahan cerita
sorotan yang berkaitan dengan penafsiran M Ismail Ascholy pada akun
instagramnya yaitu @ismailascholy.

Selanjutnya, penelurusan data yang akan penulis lakukan terkait
sumber data sekunder adalah dengan menngumpulkan dokumen-dokumen
literatur yang berupa artikel, buku, skripsi, dan penelitian atau kajian yang
sudah dilakukan hinga ragam dokumentasi dan informasi lainnya yang
terseda di internet. Kemudian, kata kunci yang penulis gunakan adalah
Tafsir Visual, Ismail Ascholy, Media Sosial, @ismailascholy, Otoritas,
Eksistensi dan beragam kata lainnya yang bersangkutan dengan penelitian
ini.

5. Metode Pengolahan Data

Proses pengolahan data atau analisis data merupakan salah atau
langkah yang wajib dilakukan oleh peneliti.. Dalam penelitian netnorgafi,
terdapat beberapa langkah-langkah yang menjadi prosedurnya, yakni :

perencanaan penelitian, entree, pengumpulan data dan analisis serta

11



interpretasi. ’langkah awal yang harus dilakukan adalah menentukan dan
mengidentifikasi platform jaringan sosial yang dalam penelitian ini adalah
akun instagram @ismailascholy. Selanjutnya adalah pengumpulan dan
pengklasifikasian data yang berupa unggahan tafsir baik dari inisiatif Lora
Ismail ataupun beberapa komentar dan permintaan seputar tafsir dari
pengikutnya yang selanjutnya juga dibahas secara lebih lanjut. Langkah
selanjutnya adalah analisis data yang berupa setiap unggahan dengan
metode kualitatif yaitu analisis konten. Langkah berikutnya adalah
pemetaan jaringan, dalam konteks ini adalah bagaimana Lora Ismail
memetakan dan membuat segmen khusus dari hasil permintaan pengikut
instagramnya. Dan langkah terakhir adalah menginterpretasikan setiap
unggahan tafsir dengan berbagai kemasan yang menjadi suatu pola
penafsiran dalam akun instagram @ismailascholy.
G. Penelitian Terdahulu

Untuk mengidentifikasi signifikansi dan kebaruan dalam penelitian
ini, penulis akan memaparkan penelitian terdahulu baik atikel,skripsi,tesis
maupun disertasi yang berkaitan dengan tema yang penulis angkat.

Skripsi yang ditulis Rokhmat Rosyid Al-hafidz dengan judul
penafsiran QS al-Kautsar dan QS al-Qadr Muhammad Ismail Ascholy (studi
atas penafsiran akun instagram @ismailascholy). Penelitian ini

menggunakan mix research atau penelitian kepustakaan dan lapangan

17 Umar Suryadi Bakry, “Pemanfaatan Metode Etnografi dan Netnografi Dalam Penelitian
Hubungan Internasional,” Jurnal Global & Strategis 11, no. 1 (28 September 2017): 15,
https://doi.org/10.20473/jgs.11.1.2017.15-26. 23
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dengan pendekatan yang digunakan adalah wacana Van Dijk. Sementara
penelitian ini membahas tentang wacana yang diangkat oleh M Ismail
Ascholy dalam penafsirannya terhadap QS al-Kautsar dan QS al-Qadr.
Hasil dari penelitian ini adalah wacana yang diangkat oleh M Ismail
Ascholy adalah wacana terkait tema-tema keimanan seperti makna kautsar,
mulianya keturunan dan umat Nabi, makna damir hu pada ayat inna
anzalnahu dan juga mulianya malam lailatul gadr.*® Perbedaan penelitian
yang ditulis oleh Rokhmat Rosyid Al-Hafidz dengan penelitian penulis
adalah pada pokok masalah yang menjadi objek kajian.

Artikel yang ditulis oleh Arnis Rachmadani dengan judul otoritas
keagamaan di era media baru : dakwah Gus Mus di media sosial. Hasil dari
penelitian ini adalah bahwa kehadiran media sosial sebagai bentuk model
dakwah baru tidak menggeser pengaruh otorita keagamaan tradisional,
tetapi justru semakin memperkuatnya. Berkat media sosial Islam tradisional
tetap menjadi sumber yang otoritatif bagi keberagamaan masyarakat.®

Selanjutnya kajian yang dilakukan oleh Nafisatuzzahro dengan
judul Transformasi Tafsir al-Qur’an di era media baru : berbagai bentuk
Tafsir al-Qur’an audiovisual di Youtube kajian ini menjelaskan bahwa
youtube berhasil memunculkan bentuk tafsir yang baru yaitu tafsir audio
visual, yang keberadannya berimplikasi pada lahirnya klasifikasi baru tafsir.

Dengan mempertimbangkan dua aspek dasar yang membangun tafsir

18 Hafidz, “Penafsiran QS. Al-Kausar dan QS. Al-Qadr Muhammad Ismail Al -Ascholy (Studi atas
Penafsiran Akun Instagram @Ismailascholy).”

19 Arnis Rachmadhani, “Otoritas Keagamaan Di Era Media Baru: Dakwah Gus Mus Di Media
Sosial” 5 (2021).
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audiovisual, yaitu mempertimbangkan dua aspek konten tafsir dan aspek
media. dari aspek tafsir muncul enam bagian Klasifikasi yang meliputi,
metode penyajian tafsir, pendekatan tafsir, bahasa tafsir, sifat mufasir,
sumber rujukan dan genre tafsir. Sedangkan dari aspek media muncul
klasifikasi yang meliputi produsen, produksi dan penampakan visual.
Selajutnya Dengan sistem yang cukup efektif, YouTube telah menyajikan
bentuk pencarian yang mudah dan komperhensif. Dengan hanya
menyebutkan kata kunci tertentu, maka berbagai tafsir akan muncul dengan
berbagai variasinya. Efektifitas inilah yang menjadi salah satu alasan yang
mendukung popularitasnya sebagai salah satu media tafsir.2

Azka Zahro Nafisah dan Zaenal Muttagin dalam kajiannya yang
berjudul Tafir al-Qur’an di media sosial (penafsiran surah al-Humazah
dalam Youtube “Habib dan Cing”) menjelaskan bahwa penafsiran Habib
Husein memiliki karakteristik yang bercorak sosial-kemasyrakatan dan
dibawakan dengan gaya milenial yang akhirnya dapat dinikmati oleh orang
awam. Dan dalam karakteristik penafsirannya dipengaruhi oleh referensi
yang berasal dari kitab klasik maupun modern dan juga latar belakang
pendidikan Habib Husein serta relevansinya dengan situasi masyarkat.?

Muhammad Zainul Hasan dalam penelitiannya yang berjudul

otoritas Tafsir di media sosial : kajian pengajian tafsir jalalain Gus Baha di

2 Nafisatuz Zahra, “Transformasi Tafsir Al1-Qur’an di Era Media Baru: Berbagai Bentuk Tafsir Al-
Qur’an Audiovisual di YouTube,” HERMENEUTIK 12, no. 2 (15 Agustus 2019): 32,
https://doi.org/10.21043/hermeneutik.v12i2.6077.

2L Azka Zahro Nafiza dan Zaenal Muttaqin, “Tafsir Al-Qur’an di Media Sosial (Penafsiran Surah
Al-Humazah dalam Youtube ‘Habib dan Cing’),” Mashdar: Jurnal Studi Al-Qur’an dan Hadis 4,
no. 2 (31 Desember 2022): 23142, https://doi.org/10.15548/mashdar.v4i2.4188.
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youtube menemukan sebuah hasil bahwa pengajian Gus Baha merupakan
respon terhadap media atau ruang baru dakwah islam yang menyajikan
keragaman otoritas . Selain itu dari pengajian tafsir jalalayn ada aspek-aspek
yang menjadi point penting seperti metode pengajian tradisional dengan
metode bandongan dan disampaian dengan metode tahlili serta
menggunakan pendekatan yang kontekstual. Dan hasil lainnya adalah
Kehadiran Gus Baha dalam channel Santri Gayeng juga menunjukkan
bahwa otoritas tradisonal tidak selamanya tereduksi oleh kehadiran media
baru. Justru keberadan media baru dijadikan wadah baru oleh otoritas
tradisional dalam mengkonstruksi otoritas, memperkuat posisi dan kendali
otorits tafsir.??

Siti Mariyatul Kiptiyah dalam tulisannya yang berjudul Kyai
Selebriti dan Media Baru berusaha untuk menggali dan menguji seberapa
besar peran youtube sebagai media baru dalam menciptakan otoritas baru
bagi seorang kyai melalui pengajiannya. Dalam penelitian ini juga
disampaikan bahwa keberadaan media baru tiak menggeser otoritas
tradisional seorang kyai sebagai pemimpin agama, teteapi justru semakin

menguatkan otoritasnya dengan otoritas selebriti. 23

22 Muhammad Zainul Hasan, “Otoritas Tafsir di Media Sosial : Kajian Pengajian Tafsir Jalalayn
Gus baha di Youtube” (Masters thesis, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2022),
https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/53965/

23 Siti Mariatul Kiptiyah, “KYAI SELEBRITI DAN MEDIA BARU THE CELEBRITY’S KYAI
AND NEW MEDIA” 19, no. 3 (2017).
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Tabel 1.1
Persamaan dan Perbedaan Penelitian ini dengan Penelitian

Sebelumnya
No | Judul Penelitian Persamaan Perbedaan
1. | Rokhmat Rosyid Al-Hafidz | Penelitian ini | Penelitian
“penafsiran QS al-Kautsar | sama-sama terdahulu
dan QS al-Qadr Muhammad | menjadikan akun | membahas tentang
Ismail Ascholy (studi atas | instagram wacana yang
penafsiran akun instagram | @ismailascholy | diangkat oleh M
@ismailascholy)” seabagi objek | Ismail  Ascholy
kajian. dalam konten
unggahannya
yaitu tafsir QS Al-
Qadr dan QS Al-
Kautsr. Sementara
penelitian  yang
akan penulis
lakukan berfokus
pada upaya M
Ismail ~ Ascholy
dalam
membangun
eksistensinya dan
ini berkaitan
dengan pola dan
visualisasi  yang
terdapat pada
setiap
unggahannya.
2. | Arnis Rachmadani “otoritas | Sama-sama Penelitia terdahulu
keagamaan di era media baru | mengkaji tentang | menjadikan  Gus
: dakwah Gus Mus di media | otoritas Mus sebagai objek
sosial”. keberagmaan penelitian.
konvensional Sedangkan
yang eksis di | penelitian  yang
media sosial. akan penulis
lakukan memilih
M Ismail Ascholy
sebagai objek
kajian.
3. | Nafisatuzzahro“Transformasi | Sama — sama | Penelitian
Tafsir al-Qur’an di era media | berbasis pada | terdahulu
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baru : berbagai bentuk Tafsir
al-Qur’an  audiovisual di
Youtube”

penelitian Tafsir
al-Qur;an  yang
terdapat di media
sosial.

membahas tentang
transformasi
Tafsir al-Qur’an
yang ada di
youtube sebagai
salah satu bentuk
dari media baru.
Sedangkan
penelitian  yang
penulis  lakukan
akan membahas M
Ismail  Ascholy
dengan akun
instagramnya
@ismailascholy
yang eksis di salah
satu media baru
yaitu instagram.

Azka Zahro Nafisah, Zaenal | Sama — sama | Penelitian
Muttaqin “Tafir al-Qur’an di | membahas terdahulu
media sosial  (penafsiran | tentang membahas
surah al-Humazah dalam | penafsiran yang | penafsiran Habib
Youtube “Habib dan Cing”) | berada di media | Husein Ja’far
sosial dan dengan | dalam channel
pola yang hampir | Youtube “Habib
sama yaitu | dan
bagaimana Cing”.sedangkan
penafsiran penelitian  yang
dikemas dalam | akan penulis akan
kemasan  yang | membahas
menarik. penafsiran M
Ismail Ascholy.
Muhammad Zainul Hasan | Sama - sama |Pada  penelitian
“otoritas Tafsir di media | mengkaji tentang | terdahulu
sosial : kajian pengajian tafsir | otoritas tafsir | menjadikan  Gus
jalalain  Gus Baha di | tradisonal atau | Baha sebagai
youtube” konvensional objek  penelitian
yang eksis di | dengan channel
media sosial. Youtube  Santri
Gayeng.
Sedangkan pada
penelitian ini

penulis mengkaji
seorang mufassir
muda dari madura
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M Ismail Ascholy
dan penafsirannya
pada akun
instagram
@ismailascholy.

6 | Siti Mariyatu Kiptiyah “ Kyai | Terdapat Penelitian tentang
Selebriti dan Media Baru” kesamaan dalam | kyai bertujuan
tema yang | untuk

diangkat  yaitu | menaganalisa
tentang otoritas | seberapa besar
tradisional peran youtube
dalam
menciptakan
otoritas baru bagi
seorang Kyai.,
sedangkan
penelitian penulis
terfokus  kepada
bagaimana upaya
otoritas tafsir
tradisional dalam
menviralisasikan
tafsir dan al-
Qur’an  kepada
para warganet.

H. Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan pada penelitian ini dimaksudkan agar
pemaparan menjadi lebih terstruktur sehingga bisa dibaca dan ditelaah lebih
mudah. Selain itu juga dimaksudkan agar penelitian tidak melebar.
Sistematika penulisan pada penelitian ini terdiri dari empat bab yang
mengacu pada pedoman penulisan karya tulis ilmiah Fakultas Syariah tahun
2022.

Bab pertama Dberisikan pemaparan terkait hal-hal fundamental

dalam penelitian mulai dari latar belakang dan juga siginifikasi penelitian
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ini. kemudian rumusan masalah dan tujuan penelitian yang berisikan fokus
dari kajian. Selanjutnya manfaat penelitian guna menunjukkan apa saja
bentu kontribusi dalam ruang akademik (teoritis) dan juga praktis.
Selanjutnya adalah definisi operasional yang menjelaskan tentang variabel-
variabel penting dalam penelitian ini. Penelitian terdahulu, sebagai telaah
pustaka yang akan menjadi tolak ukur dan acuan dalam menganalisa
perbedaan fokus penelitian penulis dengan penelitian — penelitian
sebelumnya. Selain itu juga akan menjadi rujukan dalam penelitian ini.
Kerangka teori, berisikan landasan penelitian dan pisau analisis yang
digunakan dalam menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini secara
teoritis.

Bab kedua berisi tinjauan pustaka yang berisi pemaparan penelitian-
penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya dan kerangka teori yang akan
penulis guakan sebagai acuan teoritis dalam menganalisa objek penelitian
ini.

Bab ketiga merupakan hasil dari penelitian yang telah dihasilka.
pada bab ini penulis akan berusaha menjawab dua rumusan masalah yang
sudah ditawarkan dalam penelitian ini terkait upaya M Ismail Ascholy
dalam membangun eksistensinya di media sosial. Kemudian penulis juga
akan menjelaskan implikasi dari eksistensi M Ismail Ascholy sebagai
otoritas tafsir konvensional dalam media sosial terhadap diskursus studi
tafsir kontemporer.

Bab keempat berisi penutup yang memuat kesimpulan dari dua
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rumusan masalah yang diagkat, serta juga memuat saran untuk penelitian

ini yang kemudian dilanjutkan dengan daftar pustaka.

20



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA
A. Terminologi tafsir

Secara etimologi tafsir berasal dari kata bahasa arab fassara-
yufassiru-tafsir yang berarti menjelaskan dan menyingkap. Dalam kamus
lisan al-arab dijelaskan kata tafsir berarti menjelaskan sesuatu yang
abstrak. 2

Secara terminologi tafsir menurut Abu Hayan tafsir adalah ilmu
yang membahas tentang bagaimana cara membaca lafal-lafal al-Qur’an, dan
mengetahui dalalah lafal-lafal dan hukum yang tercantum di dalamnya, baik
secara terpisah ataupun ketika tersusun dengan yang lain. Dan juga cara
untuk memahami arti-artinya, sehingga susunan kata diartkan tepat dengan
arti tersebut, dan juga tambahan atau pelengkapnya.?

Zarkasyi mendefinisikan tafsir sebagai ilmu yang mengkaji tentang
kitab Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW, menjelaskan
makna-maknanya, mengeluarkan hukum-hukum yang dikandungnya sert
ailmu-ilmu yang ada didalamnya, yang bersandar kepada ilmu kebahasaan
meliputi nahwu, sorf, ilmu al-bayan, usul al-figh, gira’at serta
membutuhkan pengetahuan tentang asbab al-nuzil dan al-nasikh wa al-

mansukh.?® Dalam khazanah keilmuan tafsir, terdapat metode-metode tafsir

24 Muhammad Husain ad-Dahabi, Al-Tafsir wa l-mufassiriin: baht tafsili ‘an nas’at at-tafsir wa-
tatfauwurihi, wa-alwanihi wa-madahibihi, ma ‘a ‘ard samil li-ashar al-mufassirin, wa-tahlil kamil
li-ahamm kutub at-tafsir, min ‘asr an-Nabi salla Allah ‘alaihi wa-sallama ila ‘asrina al-hadir (Al-
Qabhira: Dar al-Hadit, 2000).12

35 Suyuti, Al-Itgon fi Ulumil Qur’an. (halaman)

%6 Suyuti, al-itgan fi ‘ulum al-Qur’an. Beirut : Dar al-Kutub al 1lmiyah, 2019.
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yang digunakan dalam membentuk suatu karya tafsir. sedangkan maksud
dari metode tafsir adalah suatu kerangka yang digunakan dalam
menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an dan teknik adalah suatu cara yang
digunakan digunakan ketika menerapkan kaidah yang telah tertuang di
dalam metode, metode tafsir berisi seperangkat kaidah atau aturan yang
harus diikuti ketika hendak menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an. 2’

Secara garis besar metode tafsir terbagi menjadi empat, yaitu : metode
analitik (tahlili), metode global (ijmali), metode komparatif (mugarin),
metode tematik (maudu’i) dan secara umum dari setiap metode memiliki
keistimewaan dan kelemahan-kelemahannya.?® Berikut akan diperinci
penjelasan dari masing-masing metode.

1. Metode Analitik (tahlili)

Tafsir tahlili menurut Abdul Hay al-Farmawi adalah metode tafsir
yang menjelaskan semua ayat al-Qur’an dengan cara menampilkan
keseluruhan hal yang terkait di dalamnya, dan juga memamaparkan
semua maksud dari ayat tersebut sesuai dengan kecenderungan
penafsir.?°

Metode tafsir tahlili biasanya menyuguhkan kandungan dan

pengertian umum kosa kata ayat, munasabah atau hubungan satu ayat

2" Hujair A.H. Sanaky, “Metode Tafsir [Perkembangan Metode Tafsir Mengikuti Warna atau
Corak Mufassirin],” Al-Mawarid 18 (12 Februari 2008),
https://doi.org/10.20885/almawarid.vol18.art7. 266

28 Moh Quraish Shihab, Kaidah tafsir: syarat, ketentuan, dan aturan yang patut anda ketahui
dalam memahami ayat-ayat al-Qur’an: dilengkapi penjelasan kritis tentang hermeneutika dalam
penafsiran al-Qur’an, Cetakan Il (Pisangan, Ciputat, Tangerang: Lentera Hati, 2015).321

2 Abdul Syukkur, “Metode Tafsir al-Qur’an Komprehensif Perspektif Abdul Hay al-Farmawi,”
El-Furgania : Jurnal Ushuluddin dan Ilmu-llmu Keislaman 6, no. 01 (29 Februari 2020): 114-36,
https://doi.org/10.54625/elfurgania.v6i01.3779. 177

22



dengan ayat yang sebelumnya, sabab al nuzul (jika ada), makna global
ayat, hukum yang dapat disimpulkan, yang tidak jarang menghidangkan
aneka pendapat ulama madzhab. Dan terdapat juga yang mengimbuhkan
penjelasan tentang aneka gira’at, i 'rab, ayat-ayat yang ditafsirkan, serta
keistimewaan susunan kata-katanya.*

Beberapa kitab tafsir yang mengaplikasikan metode tafsir tahlili ini
adalah kitab tafsir Jami’ al- Bayan karangan lbn jarir al-Thabary, Ma;lim
al-Tanzil karangan al-Baghawi, Al-kashshaf ‘an haqaiq ghawamid al-
Tanziil karangan al-Zamakhsyari, Al-Manar karangan Muhammad
Rashid Rido dan lain-lain.

2. Metode Global (Ijmali)

Metode ijmali hanya menguraikan makna-makna umum yang
terkandung di dalam ayat yang ditafsirkan, namun penafsir tetap
diharapkan dapat menyuguhkan makna-makna dalam bingkai suasana
yang qur’ani tanpa perlu menyinggung sabab al-nuzul ataupun
munasababh, tetap langsung menjelaskan kandungan ayat secara umum
atau hukum dan hikmah yang dapat ditarik.*

Beberapa mufasir yang menggunakan metode ijmali dalam karya
tafsirnya adalah Jalal al-Din al-Suyuti dan Jalal al-Din al-Mahali dalam
tafsir Jalalayn, Abdurrahman al-Sa’dy dalam tafsir Taisir al-Karim al-

Rahman fi tafsir kalam al-Mannan,

30 Shihab, Kaidah tafsir. 322
31 Shihab.324
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3. Metode Komparatif (Mugqarin)

Metode mugaran menurut Abdul hay al-farmawi adalah penafsiran
al-Qur’an dengan cara mengumpulkan beberapa ayat-ayat al-Qur’an
yang kemudian meneliti dan membandingkan pandangan beberapa
mufassir terkait ayat-ayat tersebut, baik mufassir dari era klasik maupun
kontemporer atau mengoprasikan tafsir bi al-ma tsur maupun al-ra yi.®

Terdapat beberapa Kitab-kitab tafsir yang menggunakan metode
komparatif, diantaranya adalah al-Bayan fi ta 'wil al-Qur’an Karangan
Ibnu Jarir al-Thobari, Ibnu Katsir dalam karyanya tafsir al-Qur’an al-
‘Azim, al-Shinqitt melalui karyanya adwa’ al-Bayan fi idah al-Qur’an
dan sebagainya.®

4. Metode Tematik (maudu’i)

Metode tematik adalah sebuah metode yang menjuruskan
pandangan kepada satu fokus tertentu, kemudian mencari pandangan al-
Qur’an mengenai fokus tersebut dengan mengumpulkan semua ayat yang
membahasnya, meneliti dan mengetahui ayat demi ayat, lalu
mengumpulkannya dalam benak ayat yang bersifat umum dikaitkan
dengan yang khusus, yang mutiag dengan mugayyad, dan sebagainya,
sembari menambah penjelasan dengan hadis-hadis yang berkaitan guna
disimpulkan dalam suatu tulisan pandangan komprehensif dan tuntas

terkait tema yang dibahas itu.3*

32 Syahrin Pasaribu, “METODE MUQARAN DALAM AL’QURAN,” t.t. 43
33 Samsurrohman, Pengantar llmu Tafsir, Cetakan 1 (Jakarta: Amzah, 2014).123
3 Shihab, Kaidah tafsir.328
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Ciri khas dari metode ini adalah menonjolkan tema, judul atau topik
yang dibahas. Sehingga benar jika metode ini juga disebut sebagai
metode topikal. Jadi, penafsir mencari tema-tema yang ada di tengah
masyarakat atau berasal dari al-Qur’an dan sebagainya.®®

Syekh Ahmad al-Kumi ketika menjabat sebagai ketua jurusan Tafsir
pada Fakultas usul al-din dinilai sebagai penceus metode maudu’i yang
berbeda dengan metode yang diperkenalkan oleh ulama-ulama
sebelumnya oleh ulama tafsir di Universitas al-Azhar. Kemudian setelah
itu bermunculan beberapa Kitab-kitab tafsir yang mengaplikasikan
metode yang dibuatnya itu, antara lain, Al-Futuhat al-Rahbaniyah fi si-
tafsir al-maudu’i li al-ayat al-Qur’aniyah karya Syekh Al-Husaini Abu
farhah, dan selanjutnya juga lahir karya-karya yang membahas tentang
metode maudu i, antara lain Al-Bidayah fi al-Tafsir al-maudu i karangan
Abdul Hay al-Farmawi.*

B. Corak Tafsir
Karakteristik tafsir bisa diartikan dengan suatu sifat khusus yang
melekat dan dapat dijadikan ciri untuk mengidentifikasi suatu penafsiran.®’
Sementara menurut Abdul Syakur yang dimaksud corak tafsir adalah

kekhususan suatu tafsir yang merupakan pengaruh dari kecondongan

% Sanaky, “Metode Tafsir [Perkembangan Metode Tafsir Mengikuti Warna atau Corak
Mufassirin].”280

% Shihab, Kaidah tafsir. 331

37 Rifa Roifa, Rosihon Anwar, dan Dadang Darmawan, “Perkembangan Tafsir di Indonesia ( Pra
Kemerdakaan1900-1945),” Al-Bayan: Jurnal Studi llmu Al- Qur’an dan Tafsir 2, no. 1 (27 Juni
2017): 21-36, https://doi.org/10.15575/al-bayan.v2i1.1806.23
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mufasir dalam menguraikan maksud dan makna dari ayat-ayat al-Qur’an.®

Beberapa corak tafsir yang telah berkembang hingga saat ini antara lain
ialah :
1. Corak Fighi

Tafsir fighi ialah corak tafsir yang memiliki kecenderungan mencari
hukum-hukum figih di dalam ayat-ayat al-Qur’an. Corak ini mempunyai
kekhususan dalam menelisik ayat-ayat yang mengandung hukum figih,
baik secara tersurat maupun tersirat.*

Kemunculan tafsir dengan corak figh disebabkan karna adanya
problematika terkait dengan hukum-hukum figih, sementara Nabi
Muhammad SAW telah wafat dan hukum yang dihasilkan dari konsensus
ulama’ sangat terbatas, maka secara tidak langsung mendorong ulama
yang sudah memiliki kapabilitas dari segi keilmuan dan ketakwaan untuk
berijtihad dalam menganalisa hukum-hukum dari berbagai permasalahan
yang ada.*°

Beberapa kitab tafsir yang memiliki kecenderungan tafsir fighi
adalah kitab 4hkam al-Qur’an karangan Al-Jassas dengan corak figih
madzhab Hanafi, Al-Jami’ li ahkam al-Qur’an karya Abu Abdullah al-
Qurtubi dengan corak fiqih madzhab Maliki, Mafatih al-Ghaib karya

Fakhruddin al-Razi dengan corak fiqih madzhab Shafi’iyah, Ahkam al-

3 Abdul Syukur, “Mengenal Corak Tafsir Al-Qur’an,” El-Furgania : Jurnal Ushuluddin dan I'mu-
llmu Keislaman 1, no. 01 (8 Desember 2015), https://doi.org/10.54625/elfurgania.v1i01.877. 85

%9 Syakur, “Mengenal Corak Tafsir Al-Qur’an”, 86.

40 Syukur, “Mengenal Corak Tafsir Al-Qur’an.” 86
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Qur’an karya Abu Ya’la Muhammad bin al-farra’ dengan corak figih

madzhab Hanbali.

. Corak Tarbawi

Pengertian tafsir tarbawi secara dapat dipetakan menjadi dua,
pertama, tafsir tarbawi adalah tafsir yang bertemakan pendidikan yaitu
menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an yang memiliki kandungan tentang
pendidikan. Kedua, tafsir tarbawi ialah tafsir ayat-ayat al-Qur’an dari
perspektif pendidikan, sehingga apapun topik ayat yang dibahas selalu
ditinjau dan diuraikan dari sudut pandang pendidikan.*! Karaktersitik
tafsir tarbawi bisa ditemukan pada kitab Namadzij Tarbawiyah min al-

Qur’an al-karim Karya Ahmad Zaki Tafahah.*

. Corak Lughawi

Tafsir lughawi dapat didefinisikan dengan tafsir yang berusaha
menjelaskan makna-makna al-Qur’an dengan mengaplikasikan kaidah-
kaidah kebahasaan atau dalam arti lain menjelaskan al-Qur’an melalui
interpretasi  semiotik dan semantik yang mencakup etimologis,
morfologis, retorikal, gramatikal dan leksikal.*®

Secara garis besar, tafsir lughawi tidak keluar dari dua kelompok
besar sesuai denan penyajian dan pemabahsannya yaitu tafsir lughawi
yang murni dengan pembahasan lebih banyak terkait aspek bahasa saja

seperti ma’ani al-Qur’an Karya al-Farra’ dan tafsir al-kashaf karya al-

41 Raja Muhammad Kadri, “Tafsir Tarbawi Sebagai Ssalah Satu Corak Varian Tafsir,” no. 1

(2020). 27

42 Syukur, “Mengenal Corak Tafsir Al-Qur’an.”’96
4 Dewi Murni, “Tafsir Dari Segi Coraknya Lughawi, Fighi dan IImiy,” no. 1 (2020).59
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Zamakhshari. Kelompok selanjutnya adalah tafsir lughawi dengan
pembahasan yang bercampur dengan pembahasan lain seperti teologi dan
hukum seperti mafatih al-Ghaib karya Fakhrudin al-Razy.*
4. Corak Adabi Ijtima’i
Term Adabi Ijitima’i menurut Abd al-hay al-Farmawi dalam kajian
tafsir memiliki arti sebagai suatu penafsiran al-Qur’an dari aspek
keindahan redaksinya, selanjutnya menyusun uraian tersebut dalam suatu
redaksi yang indah dengan menonjolkan aspek hidayah al-Qur’an bagi
kehidupan masyarakat dan mengkorelasikan arti dari ayat-ayat tersebut
dengan hukum-hukum kemasyarakatan dan pembangunan dunia tanpa
menggunakan istiah-istilah ilmiah yang rumit.*®
Kitab-kitab tafsir dengan corak adabi ijtima’i banyak dilahirkan
oleh mufasir kontemporer, diantaranya adalah Muhammad Abduh dan
Rashid Rido dengan karyanya tafsir al-Qurr’an al-Karim (Tafsir al-
Manar), tafsir fi zilal al-Qur’an karya Sayyid Qutb dan tafsir al-Maraghi
karya Ahmad Mustofa al-Maraghi.*®
5. Corak I’'tiqadi
Tafsir i'tigadi adalah tafsir yang fokus pembahasannya adalah
masalah akidah. Selanjutnya, al-Dhahabi menjelaskan tafsir dengan

corak agidah membutuhkan kecerdasan yang istimewa dan

4 Murni, “Tafsir Dari Segi Coraknya” 63

4 Syafril Syaftil dan Amaruddin Amaruddin, “Tafsir Adabi Ijtima’i Telaah atas Pemikiran
Muhammad Abduh,” Syahadah : Jurnal limu al-Qur’an dan Keislaman 7 (3 Desember 2019). 7
46 Abdurrahman Rusli Tanjung, “Analisis Terhadap Corak Tafsir al-Adabiy al-Ijtima’iy,”
Analytica Islamica 3 (2014).171
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penyandarannya terhadap akal lebih  dibtuuhkan daripada
penyandarannya terhadap redaksi, terlebih tafsir i ‘tigadi yang bersumber
dari al-ra’yi al-madmum untuk memudahkan penafsir dalam
penggiringan ibarah sesuai dengan kemaunnya dan membelokkan
pandangan yang berbeda dengan pendapatnya. 4’ diantara kitab tafsir
dengan corak ini adalah al-kashaf” karangan al-Zamkhshari.
. Corak Falsafi

Salah satu sebab munculnya tafsir falsafi adalah banyaknya buku-
buku filsafat yunani yang diterjemahkan kedala bahas arab pada zaman
kejayaan islam.*®

Menurut al-Dhahabi, tafsir falsafi adalah tafsir al-Qur’an yang
berupaya mentakwilkan ayat-ayat al-Qur’an sejalan dengan pemikiran
filsafat atau penafsiran ayat-ayat al-Qur’an denganmengguanakan teori-
teori filsafat.*® Karya-karya ulama dalam disiplin keilmuan tafsir falsafi
diantaranya adalah, Rasail Ikhwan al-safa karangan Ikhwan al-Safa,

Rasail karya Ibnu Sina, serta Fusus al-Hikmah karya al-Farabi.>®

47 Syukur, “Mengenal Corak Tafsir Al-Qur’an.” 97

48 Kusroni Kusroni, “Mengenal Ragam Pendekatan, Metode, dan Corak dalam Penafsiran Al-
Qur’an,” KACA (Karunia Cahaya Allah): Jurnal Dialogis llmu Ushuluddin 9, no. 1 (15 Januari
2019): 89-109, https://doi.org/10.36781/kaca.v9i1.2988. 98

49 Dahabt, At-Tafstr wa l-mufassirin. 366

% Miatul Qudsia, “Menelisik Tafsir Falsafi (1) : Pengertian dan Sejarah Perkembangannya”
tafsiralquran.id 08 Agustus 2020, diakses 03 November 2023, https://tafsiralquran.id/menelisik-
tafsir-falsafi-1-pengertian-dan-sejarah-perkembangannya/
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7. Corak Ilmi

Al-Dhahabi mendefinisikan Tafsir ilmi dengan tafsir yang
menghimpun istilah-istilah ilmiah yang diungkapkan dalam al-Qur’an
dan berusaha untuk menguak berbagai keilmuan, pegetahuan dan
pemikiran-pemikiran filsafat dari ungkapannya.®!

Selanjutnya, salah satu alasan yang memunculkan penafsiran
ialmiah adalah karena adanya seruan ilmiah yang mengajak umat
manusia untuk merenungkan fenomena alam semesta yang dibuktikan
dengan keberadaan ayat yang bernada pertanyaan kritis seperti afala
ta qiliin “apakah kalian tidak berfikir”.>

Diantara kitab tafsir yang bercorak ilmi adalah al-Jawahir fi tafsir
al-Qur’an karya Thantawi Jauhari, Tafsir al-ayat al-kauniyah karangan
Zaghloul al-Najjar dan Tafsir juz ‘Amma karya Muhammad Abduh.

8. Corak Sufistik

Tafsir corak sufistik dapat digolongkan menjadi dua golongan, tafsir
sufi nazari dan tafsir sufi ishari. Tafsir sufi nazari adalah tafsir sufi
dengan landasan teori-teori dan ilmu-ilmu filsafat.5® Sedangkan tafsir sufi
ishari adala tafsir yang maknanya tidak saam dengan makna lahir dari
ayat-ayat yang ditafsirkan, karena disesuaikan dengan isyarat-isyarat

yang tersembunyi yang terlihat pada para penempuh jalan ritual sufistik

51 Dahabi, At-Tafsir wa l-mufassiriin. 349
52 Syukur, “Mengenal Corak Tafsir Al-Qur’an.” 90
53 Dahabi, At-Tafsir wa 'l-mufassiriin. 297
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dan penafsiran mereka memungkinkan sesuai dengan makna lahir seperti

yang dimaksud dalam tiap-tiap ayat tersebut.>*

Kemunculan tafsir dengan corak sufistik disebabkan karena adanya
gerakan sufi sebagai reaksi dari kecondongan berbagai pihak terhadap
materi, dan sebagai kompromi terhadap kelemahan yang dirasakan.>
Diantara kitab-kitab tafsir dengan corak sufistik adalah al-futuhat al-
makkiyah karya lbnu Arabi dan Gharaib al-Qur’an wa Raghaib al-
furqan Karya al-Naisaburi.*

C. Tafsir di Media Sosial

Sejarah mencatat bahwa al-Qur’an memiliki ikatan yang kuat dengan
teknologi yang bertumbuh pada setiap masa. Hal ini berkaitan dengan
produksi dan distirbusi al-Qur’an yang terjadi, dan teknologi selalu
memiliki peran penting dalam setiap perkembangan al-Qur’an.®’
Keberadaan teknologi yang berkontribusi terhadap persebaran al-Qur’an
juga terjadi kepada tafsir terhadap ayat-ayat al-Qur’an. Perubahan cara
dalam menyampaikan tafsir al-Qur’an dari penyampaian yang awalnya
secara verbal berubah kedalam bentuk tulisan yang kemudian dilanjutkan
dengan versi cetak hingga saat ini tafsir al-Qur’an juga disampaikan melalui

media elektronik ataupun media sosial.

54 Dahabi. 308

% Kusroni, “Mengenal Ragam Pendekatan, Metode, dan Corak dalam Penafsiran Al-Qur’an.” 101
% Moch Rafly Try Ramadhani, “Mengenal Corak Tafsir Sufistik (1): Definisi, Klasifikasi dan
Prasyarat yang Harus Dipenuhi” tafsiralquran.id, 01 November 2020, diakses 03 November 2023,
https://tafsiralquran.id/mengenal-corak-tafsir-sufistik-1-definisi-klasifikasi-dan-prasyaratnya/

57 Fadhli Lukman, “Tafsir Sosial Media di Indonesia,” Nun: Jurnal Studi Alquran dan Tafsir di
Nusantara 2, no. 2 (30 Oktober 2016): 117-39, https://doi.org/10.32495/nun.v2i2.59. 118
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Berkaitan dengan berkembangnya teknologi yang semakin hari semakin
menunjukkan inovasinya menjadikan masyarakat sulit jika harus berjauhan
dengan teknologi dengan semua produknya terkhusus media baru. Hal ini
berkaitan dengan peran dan fungsinya yang hari ini sebagai tempat bertanya
dan mencari jawaban dari berbagai persoalan agama. Generasi muda saat ini
lebih tertarik belajar dan mencari wawasan baru tentang keagamaan melalui
media-media baru dengan segala fitur dan format yang canggih dan mudah
diakses, selain itu pada media baru terdapat beberapa tokoh agama dengan
berbagai macam keilmuan bersifat digital friendly yang akhirnya juga
menjadi salah satu faktor penting dari posisi media sebagai tempat belajar
agama pada saat ini. >

Bukti nyata dari peran teknologi dalam keimuan al-Qur’an dan Tafsir
adalah digitalisasi literatur-literatur terkait. Digitalisasi literatur keislaman
umunya bisa ditemukan dalam beberapa bentuk. Diantaranya disajikan
dalam bentuk PDF (Portable Document Format) yang bisa diunduh. Selain
dalam bentuk PDF, bentuk lain dari digitalisasi tersedia dalam format e-
book atau electronic book. e-book adalah buku yang tersedia dalam bentuk
software.>®

Ada beberapa situs yang membagikan literatur-literatur tafsir yang bisa
diakses oleh masyarakat. Antara lain, “tafsirweb” dengan alamat :

https://tafsirweb.com/ , “Learn Qur’an Tafsir” dengan alamat

%8 Mudin, Islam Virtual. 22
59 Mudin, ISLAM VIRTUAL : Diskursus Hadis, Otoritas, Dan Dinamika Keberislaman Di Media
Sosial, 74
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https://tafsir.learn-quran.co/id, “tafsirq” dengan alamat

https://tafsirq.com/, “Tafsir Center for Qur’anic Studies” dengan alamat :

https://tafsir.net/, “al-bahits al-Qur’ani” dengan alamat : https://tafsir.app/.

Situs-situs tersebut umunya hanya bisa diakses melalui mesin pencarian
Google dan membutuhkan jaringan internet.

Upaya untuk memudahkan masyarakat dalam mencari informasi dan
pengetahuan seputar tafsir tidak berhenti pada situs-situs resmi yang
menyediakan literatur-literatur tafsir, melainkan juga merambah pada media
sosial dengan berbagai platform yang belakangan kian banyak mengunggah
konten seputar tafsir, diantaranya akun youtube Santrigayeng, Adi Hidayat
official, Al-Bahjah TV, pada platform instagram terdapat akun
@quranreview, @elmaslak dan @ismailascholy. Bagaimanapun kemajuan
teknologi yang memudahkan masyarakat dalam mengakses ilmu dan
wawasan seputar tafsir harus bersamaan dengan semangat dan sikap Kritis
terkait kelayakan informasi dan sumbernya yang ini berkaitan dengan
otoritas atau tidaknya pihak dan sumber serta informasi yang didapatkan.
Tipe-Tipe Otoritas

Max Weber adalah seorang sosiolog yang lahir di Erfurt,
Thuringipada 21 April 1864, dia belajar di universitas Heidelberg,
Goettingen dan Berlin, dan melanjutkan pendidikannya di universotas
Berlin setelah mendapatkan kualifikasi untuk praktik hukum di pengadilan-
pengadilan di Berlin. Weber memperoleh gelar profesor penuh pada bidang

ekonomi di Freiburg ketika berusia tiga puluh tahun, pada 1896 dia
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memperoleh jabatan mengajar di Heidelberg, tetapi durasi mengajarnya di
Heidelberg tidaklah lama karena setahun setelah mendapatkan jabatan
mengajar Weber menderita kelumpuhan syaraf. Selama perjalanan
liImiahnya, Weber telah berkonribusi dalam beberapa bidang dengan
membuat Kkarya-karya penting diantranya adalah : Die Romisce
Agrargeschite in Ihrer Bedeuting Fiir das Staatsund Privatrech, Stutgart :
Ferdinand Enke, 1891, Gesammelte Aufsatze zur Religionssoziologie, 3 vol,
Tibingen : J.C.B Mohr , 1920, The Metodology of Social Sciences,
diterjemahkan dan diedit oleh Edward A Shils dan Henry A. Finch. Gleneo,
III : The Free Press, 1949, The Religion of China : Confucianism and
Taoism, diterjemahkan dan diedit oleh H.H. Gerth, Glencoe III : The Free
Press, 1952 dan lain-lain.®

Max Weber mengklasifikasikan otoritas ke dalam tiga golongan,
yakni otoritas tradisional, otoritas legal dan karismatik.pengelompokan
yang dilakukan Weber tersebut dikaitkan dengan ragam model dan jenis
dari aksi dan hubungan — hubungan sosial yang menjadi ciri khas kelompok
masyarakat.5

Otoritas tradisonal merujuk pada otoritas yang dimiliki oleh seorang
pemimpin yang terdapat pada masyarakat tradisional yang kemudian berhak

untuk menegakkan aturan yang berlaku.5? selanjutnya, menurut Weber,

60 Dennis H. Wrong dan A. Asnawi, ed., Max Weber: sebuah Khazanah, 1. Aufl (Yogyakarta:
Ikon Teralitera, 2003). 321-322

61 Rumadi Rumadi, “ISLAM DAN OTORITAS KEAGAMAAN,” Walisongo: Jurnal Penelitian
Sosial Keagamaan 20, no. 1 (30 Mei 2012): 25, https://doi.org/10.21580/ws.20.1.183. 27

62 Rachmadhani, “Otoritas Keagamaan Di Era Media Baru: Dakwah Gus Mus Di Media Sosial.”
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otoritas tradisional mendapat legitimasinya dari adat atau tradisi, dalam arti
seseorang yang akan menjadi pemimpin bukan dilihat dari kemampuannya
tetapi merupakan warisan, garis keluarga, atau etnis.®®> Dalam kata lain,
otoritas tradisional bersandarkan pada sebuah klaim tradisi bahwa terdapat
seuatu kebijakan yang dipaparkan oleh pemimpin dan juga adanya
kepercayaan yang diberikan oleh pihak pengikut yang kemudian melahirkan
sistem relasi (personal attechment).5

Dalam golongan otoritas tradisional, Weber mengklasifikasikan lagi
menjadi tiga otoritas, yaitu otoritas tradisional gerontokrasi, patriarkhalisme
dan patrimonialisme. Gerontokrasi adalah wewenang atau legitimasi yang
berada pada kalangan orang tua yang terdapat di dalam suatu kelompok.
Patriakhalisme adalah wewenang kekuasaan yang terdapat dalam kalangan
suatu satuan kekerabatan yang dipegang oleh individu tertentu dan memiliki
otoritas warisan. Sedangkan patrimonialisme adalah jenis wewenang yang
menuntut kerjasama antar pemimpin dengan kerabat-kerabatnya atau
loyalisnya. ¢°

Otoritas legal-Rasional disebut juga dengan kewenangan hukum,
yaitu kewenangan yang didasarkan pada suatu kerangka hukum yang

berlaku di masyarakat. Landasan otoritasnya adalah sebuah legitimasi, yaitu

83 M Sulhan dan Zulkipli Lessy, “OTORITAS DAN DAKWAH TUAN GURU PADA
MASSYARAKAT LOMBOK: STUDI ANALISIS TEORI SOSIAL ‘OTORITAS’ MAX
WEBER” 04, no. 02 (2022). 104

84 Effebdi chairi, “Ketiadaan Otoritas Terpusat dalam Fenomena Kontemporer di Indonesia,”
Sangkep,Jurnal Kajian Sosial Keagamaan 02, no. 04 (2019). 201

% Tbnus Shofi, “ANALISIS TEORI OTORITAS MAX WEBBER DALAM KEPEMIMPINAN
MULTIKULTURAL KIAI SHOLEH BAHRUDDIN NGALAH” 11 (2021). 147
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hak orang yang berkuasa. Legitimasi pemegang kekuasaaan untuk
mengeluakan instruksi berdasarkan aturan yang sudah disepakati bersama,
merumuskan peraturan, dan menerapkannya sesuai dengan konstitusi yang
ditetapkan secara resmi. Pemegang otoritas legal — rasional menjalankan
tugasnya sesuai dengan seperangkat aturan yang telah mengakar dalam
konteks rasionalitas yang memiliki rasionalitas nilai.

Otoitas kharismatik adalah kepercayaan terhadap sesuatu yang
bersifat supernatural pada sesorang. Orang-orang disekitarnya merespon
otoritas ini karena percaya bahwa hal tersebut adalah sesuatu yang
istimewa.%” Dalam arti lain otoritas kharismatik adalah sebuah tipe otoritas
yang keabsahannya didasarkan kepada pengakuan terhadap kualitas
istimewa dan kesetiaan kepada individu teretentu serta komunitas
bentukannya.%® Otoritas kharismatik secara inheren bersifat tidak stabil
karena ia bergantung kepada indicidu yang memungkinkan untuk
melakukan suatu kekeliruan dan bisa berdampak pada kehancuran atau
hilangnya keyakinan dari para pengikutnya terhadap sesuatu yang menjadi
misinya.5®

Secara umum dari teori otoritas gagasan Max Weber, M Ismail
Ascholy tergolong kedalam otoritas tradisional. Dalam konsep otoritas

terkait kedudukan M Ismail Ascholy sebagai mufassir, teori ini digunakan

8 Sulhan dan Lessy, “Otoritas Dan Dakwah Tuan Guru Pada Massyarakat Lombok: Studi Analisis
Teori Sosial ‘Otoritas’ Max Weber.”

87 Zulkifli Abdillah, “Ulama Antara Otoritas Kharismatik Dan Otoritas Legal-Rasional:,” t.t.

8 Ayub Ranoh, Kepemimpinan kharismatis: tinjauan teologis-etis atas kepemimpinan kharismatis
Sukarno, Cet. 1 (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1999). 53

8 Wrong dan A. Asnawi, Max Weber. 66
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untuk menganalisa bagaimana peran dan kedudukan penafsiran M Ismail
Ascholy dalam pemahaman para warganet. Proses pengaplikasian teori ini
juga tidak terlepas dari para warganet yang menjadi pengikut instagramnya
yang didominasi oleh kawula muda dan juga berasal dari kalangan santri
yang terbiasa menunjukkan kepatuhan terhadap otoritas kegamaan

tradisional yang ada.
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BAB III
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Biografi Muhammad Ismail Ascholy

Muhammad Ismail Ahmad Yahya atau akrab dipanggil Muhammad
Ismail al-Ascholy atau Lora Ismail al-Ascholy adalah seorang ulama muda
yang lahir di Bangkalan pada 10 Juni 1995. panggilan Lora merupakan
panggilan khusus yang disematkan kepada anak laki-laki kandung dari
seorang kyai (ulama). Dalam budaya Jawa panggilan untuk anak laki-laki
kandung dari seorang kyai. Adapaun nama Aschal adalah nama yang beliau
berikan sendiri dan dinisbahkan kepada keluarganya yang bertempat di
Bangkalan, yaitu nisbah kepada kakek beliau yang bernama Abdullah
Aschal yang kemudian disingkat menjadi Achal.”

Lora Ismail Ascholy adalah keturunan langsung dari ulama madura
yang sangat terkenal kala itu, ialah Shaikhona Muhammad Khalil. Silsilah
nasabnya dari jalur ibu adalah Muhammad Ismail Ahmad Yahya bin
Muthmainnah binti Abdullah Schal bin Romlah binti Imran bin Muhammad
Khalil, maka dari garis nasab ini bisa dipastikan bahwa Lora Ismail Ascholy
adalah keturunan ke-6 dari Saikhona Kholil.”

Lora Ismail al-Ascholy lahir dan dibesarkan di Bangkalan yang

merupakan kota dengan mayoritas berpenduduk muslim hampir mencapai

0 Rakhmat Rosyid Al Hafidz, “Penafsiran QS. Al-Kausar dan QS- Al-Qadr Muhammad Ismail
Al- Ascholy (studi atas penafsiran akun instagram @Ismailascholy),” Undergradue Thesis, Institut
Agama islam Negeri Raden Mas Sa’id Surakarta, 2023. 17

"L Hafidz, Penafsiran QS. Al-Kausar dan QS- Al-Qadr Muhammad Ismail Al- Ascholy (studi atas
penafsiran akun instagram @Ismailascholy, 17
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99% dari keseluruhan populasi masyarakat Bangkalan. Dari kondisi sosial
masyrakat yang demikian, maka tidak mengherankan jika Lora Ismail
Ascholy memiliki kepribadian yang sangat kental dengan nilai-nilai
keagamaan. "2

Semasa kecil, Lora Ismail sudah mulai menekuni pendidikan di
bangku sekolah dasar sejak masih berusia 6 tahun di SD Demangan 2 di
sekitar tempat kelahirannya. Lora Ismail menempuh jenjang sekolah dasar
dengan waktu normal 6 tahun yang dibarengi dengan menempuh pendidikan
“madrasah” setiap sore di pesantren tempat tinggalnya yakni Pondok
Pesantren Shaikhona Muhammad Kbhalil. Setelah menyelesaikan
pendidikannya pada jenjang sekolah dasar dan madrasah, Lora Ismail
melanjutkan rihlah ilmiyahnya di Pondok Pesantren Darul Falah Amsilati
Jepara dibwah asuhan KH. Taufiqul Hakim selama kurang lebih 9 bulan
sekitar tahun (2007 — 2008) di kelas amsilati. Selama nyantri di Pondok
inilah Lora Ismail mulai mendalami ilmu-ilmu terkait bahasa Arab
terkhusus untuk mempelajari kitab “kuning”. "3

Selama dididik oleh KH. Taufiqul Hakim, Lora Ismail al-Ascholy
diajarkan cara cepat dalam membaca kitab kuning dengan menggunakan
metode amsilati. Metode amsilati adalah sebuah metode yang dipakai untuk

memahami kitab kuning dengan mudah dan cepat. Metode ini digagas oleh

gurunya sendiri yaitu KH. Taufiqul Hakim setelah mengalami masa ujicoba

2 Hafidz, “Penafsiran QS. Al-Kausar dan QS- Al-Qadr Muhammad Ismail Al- Ascholy (studi
atas penafsiran akun instagram @]Ismailascholy).” 18
8 Hafidz. 18
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selama enam tahun. Pasca lulus dari pondok pesantren Darul Falah Amsilati
Jepara, Lora Ismail meneruskan studinya guna memperdalam ilmu-ilmu
yang berkaitan dengan bahasa Arab di Pondok Pesantren Al-Islah, Lasem
dibawah asuhan KH. Hakim bin Masdugi Al-Lasimi sekitar tahun 2008.7*

Selama menempun pendidikan di Pondok Pesantren Al-Islah inilah
Lora Ismail al-Ascholy banyak memperdalam ilmu-ilmu terkait bahasa
Arab, seperti ilm al’Arid. (ilmu tentang cara memahami dan membuat syair
bahasa Arab). Keinginan Lora Ismail untuk mempelajari ilmu-ilmu terkait
syair-syair bahasa Arab timbul karena terinspirasi dari gurunya KH. Hakim
bin Masdugi Al-Lasimi.

Lora Ismail menjelaskan bahwa KH. Hakim bin Masduqi Lasem
sudah hafal kitab legendaris dalam ilmu nahwu yaitu Alfiyah ibnu Malik saat
masih berusia 9 tahun. Bahkan, ketika berusia 12 tahun, KH. Hakim bin
Masdugi sudah mengajar Kkitab Jam'ul Jawami’ (sebuah Kitab wusul),
kemudian pada usia 17 tahun, KH. Hakim bin Masdugi sudah menulis dan
menerbitkan kitab terkait akidah. Dari sederet pencapain cemerlang yang
dimiliki gurunya inilah yang mendorong Lora Ismail al-Ascholy untuk
menekuni ilmu bahasa Arab dan membuat karya-karya terkhusus seputar
syair.”®

Setelah menempuh pendidikan selama kurang lebih 7 tahun, Lora

Ismail akhirnya lulus dari Pondok Pesantren Al-Islah, Lasem tersebut.

" Hafidz. 19
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Selanjutnya, Lora Ismail bertekad untuk melanjutkan pendidikannya di
Rubath Tarim, Yaman di bawah asuhan Habib Salim bin Abdullah Salim
Asy-Syatiri. Namun karena adanya suatu aturan, Lora Ismail dihruskan
untuk mempersiapkan berbagai hal terkait materi pembelajran di Pondok
Pesantren Masyhad An-Nur, Sukabumi yang diasuh oleh Habib
Abdurrahman. Jenjang perispan di Pondok Pesantren asuhan habib
Abdurrahman berjalan sekitar 9 bulan hingga waktu keberangkatan tiba.
Lora Ismail menempun pendidikan di Rubath Tarim hanya berjalan 2 bulan
saja, hal ini dikarenakan adanya konflik di Yaman yang mengharuskan Lora
Ismail dan pelajar-pelajar lain untuk kembali ke Indonesia.

Setelah beberapa waktu mengajar di Pondok Pesantren Shaikhona
Muhammad Khalil, Lora Ismail merasa bahwa perbendaharaan ilmunya
masih sangat kurang dan akhirnya memutuskan untuk kembali menempun
pendidikan di Pesantren. Pada tahun 2015 Lora Ismail memutuskan untuk
melanjutkan pendidikannya di Pondok Pesantren Al-Anwar, Sarang
dibawah asuhan KH. Maimoe Zubair. Selama menempuh pendidikan di
Pondok Pesantren Al-Anwar inilah Lora Ismail banyak memperoleh ilmu
terkait melalui kajian harian dan rutinan pada hari ahad dengan materi kitab
tafsir Jalalayn serta penafsiran langsung oleh KH. Maimoen Zubair.””

Penafsiran-penafsiran al-Qur’an oleh KH. Maimoen Zubair sering
disebut tafsir nusantara karena penafsiran Nusantara karena banyak

menggunakan analogi atau contoh-contoh nyata yang ada di dalam

T Hafidz. 21
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kehidupan bermasyarakat. Lora Ismail juga menjelaskan bahwa penafsiran
KH. Maimoen Zubair memiliki perbedaan dengan tafsir-tafsir pada
umumnya. Setelah banyak mempelajari berbagai ilmu dari KH. Maimoen
Zubair, Lora Ismail meminta izin untuk menuliskan penafsiran-penafsiran
KH. Maimoen Zubair dalam sebuah kitab berbahasa Arab.

Perbendaharaan ilmu al-Qur’an dan Tafsir yang dimiliki oleh Lora
Ismail tidak hanya bersumber dari kajian yang diampu oleh KH. Maimoen
Zubair saja melainkan juga didapat dari mengaji denga KH. Bahauddin
Nursalim atau akrab disapa Gus Baha’. Lora Ismail banyak mengaji dengan
Gus Baha’ melalui sowan langsung ke kediaman Gus Baha’ di Pondok
Pesantren al-Qur’am LP3ia Narukan atau ketika Gus Baha’ berziarah ke
makam dan Pondok Pesantren Shaikhona Muh Khalil, Bangkalan.”

Tiga tahun berselang, tepatnya pada 2018 Lora Ismail memutuskan
untuk kembali ke Pondok Pesantren Shaikhona Muh Khalil. Lora Ismail
kembali menjadi penagajar sekaligus pengasuh Pondok tersebut. Pada
pertengahan 2019, Lora Ismail menikahi seorang putri Kiai asal Surabaya,
yaitu Muktafiyah Bikanafillah. Muktafiyah adalah anak kandung dari Rais
‘Aam PBNU saat ini, yakni KH. Miftakhul Akhyar yang juga sebagai
pendiri sekaligus pengasuh Yayasan Pondok Pesantren Miftachussunnah
yang erada di Tambaksari, Surabaya. Lora Ismail saat ini sudah dianugrahi

oleh 2 anak, 1 laki-laki yang bernama Hafiy Abdullah Musa dan 1 anak

8 Hafidz. 22
 Hafidz. 22
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peremuan yang bernama Hawwa. %

Sepak terjang Lora Ismail dalam berdakwah dimulai dari menjadi
pengajar dan pengasuh di Pondok Pesantren Shaikhona Muh. Khalil
Bangkalan, Lora Ismail mengampu pelajaran ilm al- ‘4rid dan juga tafsir.
Selain mengajar di Pesantrennya sendiri, Lora Ismail juga mengampu
pengajian tafsir Jalalayn di Pondok Pesantren Sidogiri, Pasuruan pada hari
sabtu dan minggu. Lora Ismail juga menjabat sebagai pengurus Lajnah
Turots Shaikhona Khalil sejak didirikan ketika muncul pandemi Covid-19
sekitar 2019. 8!

Kegiatan dakwah Lora Ismail menunjukkan perkembangan seiring
berjalannya waktu. Lora Ismail aktif menjadi narasumber dari berbagai
forum seperti pengajian, bedah buku, seminar dan sebagainya. Medan
dakwah Lora Ismail tidak hanya pada acara-acara yang diselenggarakan
secara tatap muka, melainkan juga aktif berdakwah secara online di
berbagai platform media sosial seperti instagram, facebook dan youtube. &

Dakwah Lora Ismail al-Ascholy di platform media sosial dimulai
melalui facebook. Lora Ismail baru aktif menyampaikan ilmu-ilmu seputar
tafsir al-Qur’an kisaran tahun 2018-2019 meskipun sudah memiliki akun
facebook sejak lama. Selanjutnya Lora Ismail juga memperluas dakwahnya
melalui kanal youtbe pribadinya yang dinamai Al-Ascholy yang diisi

dengan konten yang sangat beragam. Kegiatan dakwah di media sosial tidak
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berhenti pada platform facebook dan instagram saja. pada tahun 2021, Lora
Ismail memperluas segmen dakwahnya melalui intagram pribadinya dengan
nama akun @ismailascholy, konten-konten yang terdapat di intagramnya
adalah seputar tafsir al-Qur’an, seperti tafsir surat-surat pendek (juz 30),
surat-surat pilihan serta juga membuka tanya jawab seputar tafsir tafsir al-
Qur’an untuk para pengikut intagramnya. &

Selain kegiatan dakwah yang telah dilakukan dalam berbagai acara,
Lora Ismail juga terbilang seseorang yang cukup produktif dalam
menghasilkan karya tulis, terkhusus dalam bahasa Arab. Lora Ismail
terhitung telah aktif menulis sejak usia 14 tahun hingga saat ini sudah
berusia kurang lebih 30 tahun. Dalam kurun waktu sekitar 15 tahun tersebut
Lora Ismail telah menghasilkan sekitar 14 karya. Namun sebagian besar
karyanya hanya diperuntukkan sebagai koleksi pribadi saja kecuali
beberapa karya saja yang diterbitkan dengan skala kecil di kalangan
pesantren hingga akhirnya terdapat beberapa undangan acara atau bedah
buku terkait karya-karya yang sudah dilahirkan. 8 Setelah menelusuri lebih
lanjut, selain sebagai mufassir muda, Lora Ismail juga merupakan
pengarang kitab yang cukup produktif. Diantara karya-karya Lora Ismail
adalah :
1. Al-wahdah fi Tarjamati al-Burdah

Kitab ini adalah Kkitab yang memuat terjemahan bahasa

83 Hafidz. 23
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Indonesia dari kitab salawat Burdah karangan Imam Syarafuddin Abu
Abdillah Muhammad bin Zaid Al-Busiri. Kitab ini adalah kitab yang
pertama kali ditulis Lora Ismail dalam bahasa Indonesia, yaitu saat Lora
Ismail masih berusia 14 tahun dan masih menempuh pendidikan di
Pondok Pesantren Al-islah Lasem. Namun keberadaan kitab ini sudah
hilang karena waktu itu Lora Ismail masih kecil sehingga belum peduli
dengan karya tulisnya sendiri.
Durrun Waliy

Kitab ini merupakan sebuah syair dari kitab matan al-Jurumiyyah,
kitab ini adalah kitab kedua yang sudah ditulis oleh Lora Ismail dan juga
merupakan karya pertama yang ditulis dalam bahasa Arab. Kitab ini
ditulis berselang satu tahun dari selesainya penulisan karya pertamanya.
Kitab ini ditulis ketika Lora Ismail masih berusia 15 tahun dan juga
masih menempuh pendidikan di Pondok pesantren Al-Islah, Lasem.®
Agidah ( Kitab Tauhid)®’
Risalah Lailatul Qadr®®
Badrul Fadlil Mutanali

Kitab yang berisi pembahasan nahwu dengan penggunaan

pendekatan tasawuf dalam pemaknaannya®.

85 Hafidz.
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6. Fath al-Wahabil ‘Ali
Kitab yang memuat nazam dari salah satu kitab karya Syekh Ismail
Utsman Zein, salah satu guru besar di Makkah dan juga merupakan guru
dari banyak ulama dan kiai Madura.*
7. Annafahat al-Miskiyah
Kitab ini berisikan agwal atau perkataan ulama. Nama Kitab ini
terinspirasi dari salah satu kitab karangan Imam Suyuthi dengan nama
yang sama. Selain itu, penyusunan kitab ini juga dilatar belakangi oleh
inspirasi dari kitab Unwanussyarafil Wafi’ karya salah satu ulama
Yaman yang kitabnya bisa dibaca secara vertikal atau horizontal. Kitab
tersebut memiliki pembahasan masing-masing jika dibaca vertikal
maupun horizontal %
8. Azhar an-Na'im fi al-A sy arillati katabtuha fi Tarim
Kitab ini berisi syair pujian untuk nabi, para wali dan ulama yang
terdapat di kota Tarim. Kitab ini ditulis ketika Lora Ismail belajar di
Rubath Tarim, Yaman.%
9. Qawdaidurraihan fi Maulidi Sayyidi Waladi Adnan
Kitab yang berisi seputar maulid dan Qasidah-Qasidah dengan
bentuk nazam.®3
10. Kharaibul Faraid wal ‘Awaid fi Nazmi Qawaid al- ‘Aqaid

Kitab ini berisikan nazam dari kitab Qawaid al-‘Aqaid karya

% Hafidz. 25
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11.

12.

13.

14.

Imam Ghazali. Kitab Qawaid al-‘Agaid memuat intisari dari akidah
umat Islam golongan ahlussunnah wal jama’ah.%*
Lujjatul Hujjaj wal ‘Awaid fi Syarhi Kharaibul Faraid

Kitab ini merupakan penjelasan dari kitab Kharaibul Faraid yang
dijelaskan sendiri oleh Lora Ismail dengan mengammbil rujukan dari
syarah Imam ghazali dan kitab-kitab lainnya serta dari kitab Risalah al-
Qudsiyah dan Ithaf.®®
An-nagam li Dawil Gam ( sebuah dendangan bagi orang-orang yang
sedang galau)

Kitab ini ditulis ketika Lora Ismail ngaji di Pondok Pesanten
Masyhad an-Nur, Sukabumi. Penulisan kitab ini didasari oleh keadaan
kurang betah dikarenakan peraturan yang teramat ketat. Kitab ini
merupakan kitab pertama yang diterbitkan ke publik, tetapi kitab ini
hanya dicetak dalam jumlah yang sedikit dan tidak diproduksi lagi
setelah habis. Kitab ini juga menjadi salah satu kitab yang pernah
dibahas untuk acara bedah buku. %

Wa Kullu Man

Kitab ini berisi terjemah dari kitab ‘Agidah Ibnil Lasimi, yaitu
nazam tauhid karya KH. Hakim bin Masdugi al-Lasimi.®’
Safinah Kalla Saya’lamin fi Tafsiri Shaikhina Maimun

Kitab ini merupakan kitab tafsir berbahasa Arab pertama karya Lora

% Hafidz. 26
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Ismail al-Ascholy yang berisi kumpulan penafsiran surat-surat pendek
KH. Maimun Zubair, pengajian tafsir KH. Maimun Zubair disampaikan
dalam bahasa Jawa yang kemudian dicatat oleh Lora Ismail dalam
bahasa Arab yang kemudian disusun menjadi sebuah kitab tafsir. %
Kitab tafsir ini terdiri dari tiga jilid, jilid pertama berisikan inti
penafasiran karena merupakan hasil mengaji langsung dengan KH.
Maimun Zubair, jilid kedua dan ketiga adalah rekaman kajian tafsir KH.
Maimun Zubair yang selanjutnya diolah ke dalam bahasa Arab. Setiap
jilid dari kitab ini berjumlah 200 halaman. Lora Ismail baru
mermpungkan jilid pertama saja, namun kemduain KH. Maimun Zubair
wafat dan hingga saat ini masih dalam proses pencarian dari rekaman
kajian tafsir KH. Maimun Zubair guna melengkapi jilid dua dan tiga.
Kitab ini terbit pertama kali tanggal 25 Juli 2023, kitab ini sudah
diberi tagriz atau “endorsement” oleh Sayyid Alwi bin Muhammad bin
Alawi al-Maliki al-Hasani.
B. Profil Instagram M Ismail Ascholy
Akun instagram @ismailascholy adalah sebuah akun instagram
pribadi milik Lora Muhammad Ismail Ahmad Yahya, akun instagram
@ismailascholy mulai aktif digunakan dalam berdakwah dengan konten
tafsir sejak tahun 2021. Penamaan akun dengan @ismailascholy disamakan

dengan nisbahnya yaitu Ascholy. Latar belakang pembuatan konten tafsir
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pada akun instagramnya adalah keresahan Lora Ismail pribadi karena
melihat konten-konten dakwah di media sosial didominasi oleh bidang
hukum dan adab, sehingga Lora ismail berinisiatif untuk membuat konten
seputar tafsir dengan pembahasan yang tidak terlalu berat.

Pada awal-awal pembuatan instagram @ismailascholy, Lora Ismail
mencari ide seputar konten yang akan diunggah dengan cara membuat tanya
jawab kepada para pengikutnya dengan meminta kepada peingkutnya untuk
menyebutkan hal apa saja yang dipikirkan dan Lora Ismail akan berusaha
mencari ayat yang pesannya cocok dengan hal yang disebutkan, pada tanya
jawab ini menuai berbagai respon dari para warganet, ada yang
menyebutkan cotton bud, ufo dan lain-lain.

hingga tulisan ini dibuat, akun instagram @ismailascholy memiliki
sekitar 67 ribu pengikut. Instagram @ismailascholy memuat kurang lebih
37 tema tentang tafsir yang berbeda beda.!® Salah satu keunikan dari
postingan tafsir @ismailascholy adalah kontennya diunggah pada sorotan
cerita bukan pada bagian postingan, hal demikian didasarkan pada
jangkauan yang lebih luas jika setiap tafsirnya diunggah pada fitur cerita
(story), selain itu warganet bisa memberikan komentar yang kemudian akan
masuk ke segmen direct message.

Titik tekan pada setiap konten tafsir yang diunggah adalah agar

masyarakat faham akan Al-Qur’an, maka dari itu Lora Ismail hampir tidak

100 Muhammad  Ismail, al-Ascholy, “Profil Instagram @ismailascholy,”
@ismailascholy diakses pada 1 Desember 2023,
https://instagram.com/ismailascholy?igshid=MzRIODBiNWFIZA==
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pernah membahas kaidah-kaidah tentang Ulum Al-Qur’an pada setiap
kontennya dikarenakan tidak semua masyarakat yang membaca kontennya
adalah golongan orang yang mengerti tentang keilmuan Al-Qur’an, dengan
demikian setiap tafsir yang diunggah Lora Ismail didominasi oleh cara
pandang guru-gurunya seperti KH. Maimun Zubair dan KH. Bahauddin
Nursalim dengan tujuan agar tafsirnya lebih mudah difahami oleh
masyarakat.

Penafsiran M Ismail Ascholy yang diunggah di instagram
pribadinya mengususng metode Ijmaly atau sajian tafsir secara umum tanpa
adanya pemabahsan yang detail dari beberapa unsur yang terkait di dalam
suatu ayat, penafsiran dengan metode Ijmaly tampak relevan dengan
konten-konten yang diunggah di platform media sosial terkhusus yang di
desain dan dikemas dengan tampilan yang mudah serta singkat, hal ini juga
tidak terlepas dari keterbatasan kapasitas yang terdapat di dalam fitur cerita
instagram. Hal ini sejalan dengan hal yang menjadi tujuan dan titik tekan M
Ismail Aschly yaitu ingin mengenalkan al-Qur’an kepada masyarakat luas
tetapi tetap disertai dengan penjelasan maksud dari ayat al-Qur’an.

Perjalanan ilmiah M Ismail Ascholy kepada ulama indonesia
menjadikan khazanah keilmuan tafsirnya sangat didominasi oleh cara
pandang guru-gurunya. Dalam hal ini penafsiran guru-guru M Ismail
Ascholy tampil dalam corak sosial kemasyarakatan yang disesuaikan
dengan realitas yang ada. Corak penafsiran dari para gurunya yang tentu

banyak di adopsi. Meskipun demikian, tafsir dari M Ismail Ascholy tampak
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hadir dalam beberapa corak, hal ini tentu berkaitan dengan perbedaan tema-
tema yang diangkat. Diantaranya adalah corak sosial-kemasyarakatan,
corak ilmiah dan corak kebahasaan.

Penafsiran M Ismail Ascholy : Strategi Viralisasi Tafsir

Metode penyampaian tafsir selalu dinamis dan berubah sejalan
dengan perkembangan zaman dan kemajuan teknologi. Disamping itu,
adaptasi dalam proses mengemas tafsir menjadi salah satu upaya untuk
menyebarkan tafsir seluas-luasnya ke khalayak luas menjadi sangat penting
dalam mewujudkan tafsir yang ramah dikonsumsi oleh semua kalangan.
Jika pada era kemunculan ilmu tafsir hingga sebelum berkembangnya
teknologi tafsir dikemas dalam bahasa baku dan tertuang dalam kitab dan
buku yang tebal, maka di era pesatnya kemajuan teknologi dan media sosial
ini penafsiran kerap hadir dalam kemasan yang mudah dicerna dan terkesan
asik.

Berkaitan dengan strategi dan cara yang dikemas dalam bentuk
penafsiran yang santai dan asik. Lora Ismail menyajikan penafsiran yang
terdapat dalam akun instagramnya dengan beberapa sajian, selain hadir
dengan mencantumkan sumber, tafsir yang disajikan juga berusaha
disesuaikan dengan fitur-fitur yang dimiliki oleh platform intstagram dan
kapasitas pada setiap fiturnya. Kapasitas ini berkaitan dengan jumlah
maksimal diksi yang dapat dimuat dalam cerita (story). Dalam hal ini, usia
Lora Ismail yang masih tergolong muda (30 tahun) menjadi salah satu faktor

pendukung. Lora Ismail dapat memahami beberapa fitur dan apa yang
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sedang menjadi sebuah trend di jagat maya karena bisa bersinggungan
langsung. Hal ini tentu memudahkan Lora Ismail dalam mengangkat suatu
tema atau mengkorelasikan trend tersebut dengan pesan-pesan dari al-
Qur’an.

Penyajian tafsir dalam instagram @ismailascholy hadir dalam
bentuk yang ramah dan asik dengan audiens, diantaranya adalah
penggunaan diksi yang sedang ramai digunakan oleh warganet serta
keberadaan emoji yang mengisyaratkan ekspresi dan semakin memperkuat
kesan dan pesan yang hendak disampaikan oleh Lora Ismail dalam tafsirnya.
Penggunaan diksi yang terkesan santai sudah dimunculkan dalam judul dari
setiap sorotan cerita tempat penasfiran-penasfiran di unggah, diantaranya
adalah : penggunaan diksi “Tri-Qul” dalam tafsir surat Al-ikhlas, Al-falaq
dan An-nas, yang biasanya disebut sebagai al-Muawwidzat.*** selanjutnya
adalah diksi “TheEnd” dalam awal tafsir surat Al-Takwir yang membahas
tanda-tanda kiamat menurut KH. Maimun Zubair.1%? Diksi “Daging Mbek”
untuk tafsir tentang ayat-ayat acak yang telah ditanyakan oleh pengikut

instagram, % “Bajih” untuk penasfiran tentang ayat-ayat-hijab.1%

101 Muhammad Ismail Al-Ascholy “Profil Instagram @ismailascholy ™, diakses 17 November

2023,

https://www.instagram.com/s/aGInaGxpZ2h00jE30Tg2NzQyODQ4ANDQzMTI1?story_media_id
=2773135512993886908&igshid=MzRIODBINWFIZA==

102 Al-Ascholy “Profil Instagram @ismailascholy”.

108 Al-Ascholy “Profil Instagram @ismailascholy”.

104 Al-Ascholy “Profil Instagram @ismailascholy”.
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Selanjutnya, penggunaan diksi yang familiar dan ringan yang
terdapat di dalam penasfiran Lora Ismail juga sangat beragam, dengan
jumlah kurang lebih 37 tema yang diangkat menjadikan banyak kosa kata
kekinian yang digunakan, antara lain adalah : “wkwkwk”, “ngeh”, “ruwet”,
“Bro dan Sis” “Nge-Bug”, “Restart”, “Sunda Empire”, “ Gak Bahaya ta ?”,
“Waduh”, “Baper”, “Purik”, “Dibledek”, “Emergency”, “Staycation”,
“Lifestyle”. Selain penggunaan kata yang familiar dan menjadi trend di

kalangan masyarakat, Lora Ismail juga menggunakan beberapa emoji
seperti 1 ©, ©, @, 9, ©, ©, @, © dan lain-lainnya.

Setiap kata yang telah disebutkan pada paragraf sebelumnya
memiliki perbedaan dalam hal frekuensi jumlah pemakaiannya. Beberapa
kata hanya digunakan dalam satu tema saja (karena menyesuaikan konteks
penasfiran), dan juga terdapat kata yang digunakan dalam banyak tema
penasfiran. Kata “wkwkwk” memiliki jumlah yang paling banyak dalam
penggunaan pada tema penafsiran, kata “wkwkwk” muncul dalam beberapa
tema pembahasan, yaitu pada pemabahasan terkait ayat : Igra’, Maulid,
Bajih, Takasur (QS al-Takathur), Wal Asri (QS al-‘4sr), Layla (QS Al-
Qadr), Kahfi (QS al-Kahfi), Humazah (QS al-Humazah), tema Daging
Mbek, (OS Quraish), Qur’anything satu dan dua, QS al-Ma 'un, Fatihah Lite
(QS al-Fatihah), OS al-Kauthar, FE101 (pembahasan terkait bumi datar),
Qul ya (QS al-Kafirian), Tri-Qul (al-Muawwidhat).

Adapun penggunaan kosa kata kekinian selain “wkwkwk”

disebutkan dalam beberapa tempat dengan menyesuaikan konteks tema
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yang diangkat. selanjutnya adalah kata “ngeh” digunakan dalam penafsiran
QS Al-Kauthar, kata “nge-bug” dan “restart” digunakan dalam penafsiran
QS Al-Kahfi, kata “Sunda Empire” digunakan dalam penafsiran tentang
Israel, kata “Baper”, “Purik” dan “dibledek” digunakan dalam membahas
Story Qur’an, kata “Emergency”, “Staycation” dan “Lifestyle” digunakan
dalam penafsiran QS Al-Taubah : 72, kata “Bro-Sis” digunakan dalam

membahas QS Al-Nisa’ : 34,

KATA LETAK PENYEBUTAN
Igra’ (tafsir Iqra’)
Maulid (Ayat-ayat tentang Maulid)
Bajih (Ayat-ayat tentang hijab)
Takasur (tafsir QS Al-kauthar)
Wal Asri (penafsiran QS Al-*Asr)
Layla (tafsir QS Al-Qadr)
Kahfi (tafsir QS Al-Kahfi)
Humazah (tafsir QS Al-Humazah)
Daging Mbek (tafsir tentang ayat-ayat
Wkwkwk permintaan warganet)
QS Quraish
Qur’anything satu dan dua
QS Al-Ma’un
Fatihah Lite (tafsir QS Al-fatihah)
QS Al-Kauthar
FE101 (tafsir tentang ayat-ayat bumi)
Qul Ya (tafsir surat Al-Kafirun)
Tri-Qul (tafsir surat Al-lkhlas, Al-falaqg
dan Al-Nas)
“Ngeh” QS Al-Kauthar
“Nge Bug” .
“Restart” QS Al-Kahfi : 37
“Sunda Empire” Ayat-ayat terkait Israel
“B ape r Story Qur’an (cerita-cerita yang terdapat
Purik di dalam Al-Qur’an)
“Dibledek”
“Emergency”
“Lifestyle” Tafsir QS Al-Tauah : 72
“Staycation”
“Bro dan Sis” Tafsir QS Al-Nisa’ : 34
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“waduh” QS Al-Kahfi : 53
“Gak bahaya ta?” Maulid (ayat tentang kecintaan Nabi
terhadap umatnya)
Israel (penafsiran tentang bangsa Israel :
QS Al-Hashr : 14
Tabel 3.2, letak penyebutan dari masing-masing kata

“Ruwet”

Frekuensi jumlah penggunaan emoji juga memiliki perbedaan,
emoji (wajah gembira berurai air mata) menjadi yang paling banyak
digunakan dengan 16 kali pada tempat yang berbeda, Emoji % (tertawa
terbahak terbahak) muncul dalam 14 tempat berbeda, emoji & (menangis
keras) dalam 2 tempat berbeda, emoji © (wajah berkacamata hitam) dalam
2 tempat berbeda , emoji & (wajah tersenyum lebar dan berkeringat)
muncul dalam 27 tempat berbeda, serta beberapa seperti &, ©, dan
lain-lain.

Emoji digunakan dalam 16 tema berbeda yaitu : Igra, Maulid,
Takasur, Story Qur’an, Wal Asri (QS Al-Ashr), kahfi 1 (QS Al-Kahfi : 1-
26), Humazah (QS Al-Humazah), QS Al-Bagarah : 44, QS Jin :4, QS
Quraisy, maut, QS Saffat : 96, QS Al-Fiil, QS Al-Ma’un, Tri-Qul ( QS Al-
Ikhlas, Al-falaq dan Al-Nas. Emoji € digunakan dalam 14 tema berbeda
yaitu : Takasur, Maulid, Bajih (ayat-ayat Hijab), Israel, Wal Asri, Kahfi 1,
Humazah : 2-3, Ali Imran 169-170, Az-Zukhruf 33-35, Al-Bagarah : 44,

Quraisy, Al-Fil, Ayat Kursi, Al-Ma’un. Emoji © dalam 2 tampat berbeda

yaitu : Takasur dan Quraisy. Emoji o dalam 27 tempat berbeda yaitu : Iqra’,

Israel, Maulid, Bajih, Takasur, Story Qur’an, Wal Asri, Layla (QS Al-Qadr),
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arja ayat (ayat-ayat Al-Qur’an yang paling memberi harapan), QS Maryam
: 16, QS AL-A’raf : 201, QS Shad : 21-25, Quraisy, Maut, Al-Maidah : 38,
Abasa, Al-Furgan : 63, Al-Bagarah : 30, Al-Fil, Ayat Kursi, Al-ma’un, Al-
Kautsar, Qur’anything ( QS Al-Nahl : 8, QS Al-Rum : 23, QS Al-Qasas :

15, QS Al-Anfal : 33, QS Al-Takwir, QS Al-Falag dan QS Al-Nas.

Igra
Maulid
Takasur
Story Qur’an
Wal Asri (QS Al-Ashr)
kahfi 1 (QS Al-Kahfi : 1- 26)
Humazah (QS Al-Humazah)
QS Al-Bagarah : 44
Emoji QS Jin :4
QS Quraisy
maut
QS Saffat : 96
QS Al-Fil
Ayat Kursi
QS Al-Ma’un
Tri-Qul ( QS Al-Ikhlas, QS Al-Falaq
dan QS Al-Nas)
Israel
Maulid
Bajih
Takasur
Wal Asri
Kahfi 1
Humazah : 2-3
QS Ali Imran 169-170
QS Az-Zukhruf : 33-35
QS Al-Bagarah : 44
QS Quraisy
QS Al-Fil
Ayat Kursi
QS Al-Ma’un
Takasur
Quraisy
Igra
Israel

Emoji £

Emoji

Emoji
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Maulid
Bajih
Takasur
Story Qur’am
Wal Asri
Layla (QS Al-Qadr)
Arja Ayat (ayat-ayat Al-Qur’an yang
paling memberi harapan)
QS Maryam : 16
QS Al-A’raf : 201
QS Shad : 21-25
Quraisy
Maut
QS Al-Maidah : 38
Abasa
QS Al-Furgan : 63
QS Al-Bagarah : 30
Al-fil
Ayat Kursi
Al-Ma’un
Al-Kautsar
Qur;anything ( QS Al-Nahl : 8, QS Al-
Rum : 23, QS Al-Qasas : 15)
QS Al-Anfal : 33
QS Al-Takwir
QS Al-falaq
QS Al-Nas
Tabel 3.3 Letak penyebutan Emoji

Rodiyatun dan Eriyanti dalam kajiannya memaparkan bahwa alam
komunikasi di media sosial yang memiliki keterbatasan dalam
pengungkapan ekspresi dan bahasa nonverbal, penggunaan emoji dan
emoticon menjadi penting karena digunakan untuk menjelaskan perasaan
dan emosi yang sedang dirasakan oleh individu yang terlibat di dalam
komunikasi.'®® Sejalan dengan itu, Lora Ismail sangat cermat dalam

menyampaikan dan mengemas penasfiran yang diunggah, penggunaan

105 Rodiyatun Nahwiyyah dan Eriyanti Nurmala Dewi, “FUNGSI EMOTICON SEBAGAI
BAHASA NONVERBAL DALAM KOMUNIKASI DIGITAL,” Jurnal llmu Komunikasi, t.t. 36
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emoji dan emoticon ditujukan untuk lebih menghidupkan pesan dan kesan
dari tafsir yang diunggah, terlebih dalam beberapa konten tafsir yang
diunggah berisikan ayat-ayat yang berkaitan dengan cerita sehingga
penggunaan emoji menjadi sebuah kebutuhan dan mengingat kegemaran

warganet yang cenderung lebih tertarik dengan konten keberagamaan yang

dikemas secara santai.

=

Banl Israel mulal membunuh nabl-nabl lagl, melawan
nabi Isa, memusuhi orang soleh, dil. Naobi Zakariya,
Yahya, Isa, tidak mempan ketika menasehati mereka.
Mereka merasa hebat. Ingin melawan Romawi.

A jabatkum katsrotukum. Merasa mayoritas, lupa
integritas dan moralitas. Goiaru Itu, jan)l Allah
terjadi, mereka dibumi hanguskan oleh Sunda Empire
dibawah pimpinan Hadrianus

Walhasil, mereka kemball minoritas, hina, miskin,
gara2 tidak bertakwa. Maka lanjutan ayat:

Las aaenll fglhanly aSa a3 ot Srhial aeg cla 155
[T1enuY1] €000 Igle Lo 190anl9 5.0 J3l oglas

Saat data Janji kedua tersebut, terjadilah apa yang
terjadi, ntara memporak-porandakan Aqsa untuk
menghinakan mereka, mereka masuk sebagaimana
tentara era masalalu yan% masuk untuk kekuasaan
pertama kall, yaitu masa Bukhtanassor, dan mereka
membumi-hanguskan sehangus-hangusnya selama

mereka berkuasa.

Dan, selesal-lah sejarah agung Banl Israel, kecuall
secercah harapan indah yang Allah obral untuk
mereka di ayat selanjutnya, beserta ancaman

dariNya. Kata Allah:
Cra ARl algon L-Ln_sf Lise adas $)3 pSamse O) AN s
Bielruuy1] 4 oo
Tuhan kalian pasti merahmati kalian wahai bani Israel.
Tapi, kalau kalian begitu lagi, ya Aku begitu lagi. Dan
pada akhirnya neraka tempat orang kafir.

Sekarang, setelah bani Israel cukup berkembang dan
mulai membangun kekuasaan, menurut kalian mereka

semakin bertakwa atau tidak? Jika lya, ya mereka
menang dan dapat rahmat. Jika tidak, ya tidak.

Gambar 3.4. Contoh Pengunnan Emoji 22
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Kapolnsan ayat 76 surst An-

nine, knp dlawdl Gu ko hal

>
T o] (Ui iy

Campangnya va karens boradaly kepada Altab, sidak p.
menishatkan keburukan kpdNyn walsupun secara tukdl
acladab hebbondak Nya

rnya: Avat i Allah sodang berbiscar dge Nabi ya, kara “koena”
Hinieu dow Nalu, bukan semus orang. Kalo sconua orang, lac aja
lanjutan ayarnya abu oot sby rasul Jads mabi sermua nanti.
Whkwh. Nah gimana kok beaa “kaln ada kebunakan menmpasma i
praz karos sendan ' Padabial cou Nabe Sulie kan
»

¥ Jadti corivanya gink ayar sebelumnva menceritakan teg orangs

‘beracun® vi ada o sckitar nabi, mereka punya keyakinan bogoan
kalo rerpadi hala yg menguatunghan bered ire dact Allah, kalo rerpadi
halz yg morugikan b garas uhansmad, Nah iou me

Banya ogomong rapd bisa mwvaknban, Mereba biss bikin org risih
g Nabi “CGaras dea kies sekacar, garas dia kies sakin, gorsse dia kara
melaras” der, Kabimae u jika dikastakan dg peoub koyskinan, govah

hati pendongarnya, apalags (g wapah meyakinkan gl whowk
Makanyn Allali menghlarifikash “tanps meayaruh Nabi monangeapt o
omongan begiou®™
LAt

L s R,
Mubiarmmad, Kakau adda kebatka, mu dan Allah ya, babas sernjach &
R sl sidah sava

arga, hetapas g ak bk

ak saling menyalahkan avang lain,
y o yg
v he Nabi, Gsge sasaransys
st nwva bolias

Gambar 3.5 Contoh Penggunaan emoji &

Kenapa s=lain kepada orang Islam Allah tidak begitu?

Gus Baha pernah memberi analogh Kamu orang ka
punya rumah. Lalu kamu mempersilahkan pada dua
? gar tinggal disana. Yang satu tid p-m‘h
bera hz. tidak gcmah mendengarkan kamu, sel
i, macem2 dah. Ini kan kurang ajar. Lalu ml.ol
ada yan. Myox rumch .hpc ini?" Moka dia selalu
!‘u pemilik rumah, seda

dia cuma numpang. Ur nakal, m dia t.ndlrl va

ya
Artinya, meski begitu, dia "-31«1 lus yaitu te
-~ oob?g. panllll: rumah

menganggepmu
Sedangkan ya q‘ kedua, dia bersih2, dia i, dia
menjaga hlclhr n. dia ball hpl l:nﬂt- ada orang
hsnya "lni rumah pa?” tidak ada s
b ini 9 .dc dari dahulu kala
podoh 0 atau dia mcﬂoc'ckcm “inl rumah pak
muno padahal Jctol pok kacung itu Juge salah satu
::»g rumah. Artinya, dia tidak pernah m-ngmm:
mu ada. Atau dia d nwwnmq?m bal
rumah itu milik orang pad JelasZ tidak ada yg
gaku punya r Hu lain k .

Ic,"u kiraz orang islam dan tidak. Smlula-
e raya in mlllk

tap P
Allah. Tetop memposis Dia ‘ﬂngd m
sehingga seluruh k-ndtah ia nisbatkan pada dirlny-

~

\

Gambar 3.6 contoh penggunaan emoji &
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Mereka ke kuburan bareng kawan-
kawannya, mereka langsung saling
tunjuk: “ini makam mbah saya”.
Satunya juga menunjukkan makam
lain: “Lah inl paman saya, inl bapak
saya” dil. Akhirnya klan Bani Abdu
Manaf-pun ikut-ikut menunjuk:
“Lah saya punya mbah ini biasa
aja koki®” Tujuan mereka jelas;
menang-menangan, entah itu
banyaknya pengikut, anak buah,
atau kemulian-kemuliaan lain.

Kita tau, Jalur nasab Abdu Manaf
(kakek nabl) itu nasab terbaik
terkuat tergagah di seluruh dunia.
Tidak ada yg bisa menyaingi nasab
mereka kecuali keturunan para
Nabi Bani Israel saking mulianya
nasab mereka. Jadi pamernya
bukan sekedar dunia, alam
barzakhpun jadi bahan pamer.
Makanya turunlah ayat Alha,

é ALl 25,5 paacsi il axlg N
[2 - 1 :_aw=aa)

“Kalian dibuai oleh menang-
menangan, sampai-sampai kalian
pergi ke pekuburan (untuk pamer

kakek kalian ke orang).”

Gambar 3.7 contoh penggunaan emoji ©
D. Kontribusi Penafsiran Lora Ismail Pada Diskursus Studi Tafsir
a. Lora Ismail: Otoritas Tradisional

Muhammad Ismail Ahmad yahya atau yang akrab disapa
dengan Muhammad Ismail Al-Ascholy adalah seorang mufassir muda,
muallif kitab, Da’i dan juga seorang Lora.’’® Kedudukannya sebagai
Lora atau putra seorang kiai menjadikan keberadaanya semakin
diperhitungkan dalam dinamika penafsiran, hal ini juga disebabkan oleh
gelar atau julukan Lora yang identik dengan penguasaan keilmuan

agama. Hal ini memiliki kecocokan dengan posisinya sebagai seorang

106 Gelar Lora memiliki persamaan gelar Gus, yaitu disematkan kepada seorang laki-laki yang
merupakan keturunan Kiai, terlebih jika sang ayah adalah kiai puncak (mengasuh) pondok
pesantren, hanya saja gelar Lora dipakai dan eksis di wilayah Madura.
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Da’i dan juga mufassir yang memiliki kecakapan dibidangnya. Selain
itu, usia yang tergolong muda dan bisa banyak mengamati dan
berinteraksi dengan netizen menjadi salah satu faktor penunjang dalam
menyuguhkan tafsir dalam kemasan yang santai.

Dalam konsep terkait otoritas gagasan Max Weber yang
terdiri dari tiga golongan, yaitu otoritas tradisional, kharimatik dan
legal-rasional, Lora Ismail dapat digolongkan sebagai otoritas
tradisional dan kharismatik. Sebagai pemilik Otoritas trasional, Lora
Ismail memiliki silsilah nasab yang bagus dan mendukung untuk
kiprahnya di dalam dunia atau khazanah keilmuan agama. EKksistensi
Lora Ismail pada khazanah ilmu tafsir selain didapatkan dari
penguasaanya dalam bidang tafsir juga didukung oleh faktor lain yaitu
berupa ketersambungan nasab dengan seorang Ulama kharismatik yaitu
Kiai Khalil Bangkalan.

Hal demikian nampak selaras dengan konsep otoritas yang
digagas oleh Max Weber bahwa dalam otoritas tradisional suatu otoritas
didapatkan oleh seseorang karena adanya hubungan kekeluargaan yang
ditaati dan diikuti sebagai ketaatan dan kepatuhan kepada otoritas yang
ada.’%Lora Ismail sebagai penerus estafet kepemimpinan di Pondok
Pesantren juga menjadi bukti terkait kedudukannya sebagai otoritas

tradisonal.

107 Sulhan dan Lessy, “Otoritas Dan Dakwah Tuan Guru Pada Massyarakat Lombok: Studi
Analisis Teori Sosial ‘Otoritas’ Max Weber.”
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Kaitannya dengan diskursus studi tafsir adalah penafsiran
Lora Ismail di instagram pribadinya akan menjadi penafsiran tunggal
yang difahami oleh sebagian dari para pembaca baik dari pengikut di
instagramnya ataupun bukan. Sedangkan penafsiran terhadap suatu ayat
tentu akan memiliki hasil yang berbeda dan bersifat nisbi sesuai dengan
kecenderungan sang penafsir dan pendekatan yang digunakan oleh
masing-masing mufassir. selanjutnya, di sisi lain, meskipun Lora Ismail
sendiri selalu memperkaya literasinya dalam tafsir sebelum membahas
suatu ayat, surat serta tema.

Selain itu, penafsiran yang disampaikan Lora Ismail dalam
platform instagram dengan akses yang mudah juga bisa berdampak
kepada adanya proses-proses yang tereduksi dalam perjalanan dan usaha
yang hendaknya dilakukan untuk memahami seputar ilmu tafsir, seperti
menguasai bahasa Arab, ilmu-ilmu alat, usul al-figh, asbab al-nuzul dan
lain-lain. Sementara di sisi lain, kehadiran Lora Ismail dalam dakwah di
media sosial melalui akun instagramnya juga menjadikan warganet
tidak perlu bersusah payah untuk bergelut dengan literatur-literatur
tafsir yang umumnya tersedia dalam bentuk yang tebal, selain itu,
partisipasi Lora Ismail dalam dakwah dengan konten seputar tafsir di
media sosial juga turut meramaikan dunia dakwah yang selama ini

banyak diwarnai terkait hukum atau adab.
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BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Dari pengamatan dan analisa yang telah penulis lakukan,
maka terdapat dua point yang menjadi temuan pada penelitian ini.
Pertama, Tampilan tafsir pada akun instagram @ismasilascholy
merupakan tampilan yang sangat menarik, karena dikemas dengan
bahasa yang santai dan familiar di masyarakat serta tidak jarang Lora
Ismail juga menggunakan kosa kata yang sedang menajdi trend dalam
sosial media. Selain itu, penggunaan emoji yang hampir ada pada setiap
unggahan menjadikan penguat pesan dan kesan yang akan disampaikan
terkhusus dalam cerita atau Kkisah, karena para pemabaca bisa
mengimajinasikan kondisi asli pada cerita atau kisah itu terjadi.

Kedua, Implikasi dari eksistensi Lora Ismail adalah
menjadikan penafsiran yang Lora Ismail sampaikan berpotensi menjadi
kebenaran tunggal yang akan difahami oleh para pengikutnya, hal ini
tidak terlepas dari posisinya sebagai Lora (Putra kyai) yang selanjutnya
dalam tradisi kepesantrenan akan selalu dipatuhi dan dipercaya.
Sementara setiap tafsir bersifat nisbi sesuai dengan kecenderungan
mufassir dan pendekatan yang digunakan. Selain itu, penafsiran yang
dikemas dengan sederhana dan bisa diakses dengan mudah tersebut bisa
menyebabkan adanya proses-proses yang tereduksi dalam perjalanan

ilmiah mengenai ilmu Al-Qur’an dan Tafsir.
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B. Saran

Penelitian tentang Al-Qur’an dan Tafsir di media sosial
bukanlah suatu hal baru, dalam penelitian kali ini penulis berusaha
untuk mencari celah dari penelitian terdahulu. Penelitian yang penulis
lakukan ini terfokus pada bagaimana upaya Lora Ismail dalam
mengemas tafsirnya dan hanya menggunakan satu pendekatan, penulis
harap, para peneliti selanjutnya terkhusus mahasiwa agar memperkaya
perspektif lain seperti apa wacana yang diangkat dan bagaimana bentuk
dan kemasan tafsir Lora Ismail dari perspektif sosiologi dan lain-lain,
mengingat jumlah sorotan yang tidak sedikit dan keberadaan akun

intagram @ismailascholy juga terbilang cukup unik.
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